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MOTTO 

 

هَا مَلََئِكَةٌ غِلََظٌ شِدَادٌ لََ اسُ وَالْحِجَارةَُ عَ ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا قُوا أنَْ فُسَكُمْ وَأهَْلِيكُمْ ناَراً وَقُودُهَا النَّ  لَي ْ

 يَ عْصُونَ اللَّهَ مَا أمََرَهُمْ وَيَ فْعَلُونَ مَا يُ ؤْمَرُون

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. 

Penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka 

kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan 

selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

                                                             
1 QS. At Tahrim (66): 6. 
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Puji syukur alhamdulillah kami panjatkan ke hadhirat Allah SWT Tuhan 

Semesta Alam yang telah memberikan rahmat, taufik serta hidayah-Nya, sehingga 

penulis dapat menyusun dan menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Penetapan 

Hak Hadhanah Bagi Anak Yang Belum Mumayyiz Kepada Ayah Yang Beda 
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prasyarat untuk memperoleh gelar Sarjana Islam (S.H) dengan baik dan lancar. 
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perkuliahan, sehingga dapat bermanfaat bagi penulis sendiri dan juga masyarakat 

pada umumnya. 

Penulis juga menghaturkan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada 

semua pihak yang telah membantu kami dalam menyelesaikan tugas ini, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu penulis mengucapkan terima 
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TRANSLITERASI 

A. Umum 

Transliterasi yang dimaksud di sini adalah pemindahalihan dari bahasa Arab 

ke dalam tulisan Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa 

Indonesia 

B. Konsonan 

 

 Dl ض A     ا

 Th ط B ب

 Dh ظ T ت

 (koma menghadap keatas) ع Ts ث

 Gh غ J حي

 F ف H ح

 Q ق Kh خ

 K ن D د

 L ل Dz ذ
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 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sy ش

 Y ي Sh ص

 

C. Vokal, Panjang, dan Diftong 

Pada dasarnya, dalam setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan 

latin vocal fathah ditulis dengan “a” kasrah dengan “I”, dhammah dengan “u” 

sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = a  misal: اق ل menjadi : qala 

 Vokal (i) panjang = I  misal: ليق menjadi : qila  

Vokal (u) panjang = u  misal: نود menjadi : duna 

Khusus bacaan ya’nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “I”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” supaya mampu menggambarkan ya’ nisbat 

diakhirnya. Sama halnya dengan suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay, sebagaimana contoh berikut: 

Diftong (aw) = و   misal = لوق menjadi= qawlun 
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Diftong (ay) = ي   misal = ريخ menjadi = khayrun 

 

D. Ta’Marbuthah 

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t”, jika berada ditengah-tengah 

kalimat, namun jika seandainya Ta’ Marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, 

maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h”, misalnya ردمللا ةلاسرلا menjadi 

al- risalat li al-mudarrisah. 
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ABSTRAK 

Anas Roniyadi, 13210102, 2020. Penetapan Hak Hadhanah Bagi Anak Yang 

Belum Mumayyiz Kepada Ayah yang Beda Agama (Studi Perkara Nomor 

1494/Pdt.G/2018/PA.Kab.Mlg). Skripsi. Jurusan Hukum Keluarga Islam. 

Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.  

Dosen Pembimbing : Dr. Hj. Erfaniah Zuhriah, S.Ag., M.H. 

 

Kata Kunci: Hadhanah, Mumayyiz, Murtad  

Hadhanah adalah memelihara atau mengasuh anak dari segala macam 

bahaya yang menimpanya, menjaga jasmani dan rohaninya hingga mampu 

mengurusi dirinya sendiri. Sejatinya Hadhanah anak yang belum Mumayyiz adalah 

hak ibunya dan salah satu syaratnya adalah Islam, tetapi yang terjadi pada putusan 

No. 1494/Pdt.G/2018/PA.Kab.Mlg adalah ayah yang sudah pindah Agama lah yang 

memegang hak Hadhanah.  

Berdasarkan masalah tersebut, peneliti melakukan penelitian ini dengan 

tujuan untuk mengetahui dasar hukum yang digunakan oleh hakim serta melakukan 

analisis hukum dalam Perspektif fiqh dan hukum positif. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum normatif dengan 

menggunakan pendekatan kasus. Bahan hukum yang digunakan adalah bahan 

hukum primer, dan bahan hukum sekunder yang berentuk buku maupun jurnal. 

Berdasarkan hasil analisa, peneliti memperoleh kesimpulan bahwa dasar 

hukum yang digunakan oleh hakim pada putusan No. 

1494/Pdt.G/2018/PA.Kab.Mlg, Majelis Hakim lebih mempertimbangkan 

kepentingan terbaik bagi anak, Majelis Hakim berpendapat dengan merujuk pada 

Pasal 13 ayat 1 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak. 

Adapun analisis hukumnya dalam perspektif fiqh, Majelis Hakim dalam 

menetapkan masalah tersebut mengacu pada pendapat Ulama’ Malikiyah yaitu 

tidak disyaratkan beragama Islam untuk seorang pengasuh baik laki-laki maupun 

perempuan, namun dengan syarat harus tinggal bersama orang muslim agar tidak 

terjadi sesuatu yang tidak diinginkan, dalam hal ini Tergugat tinggal dengan ibunya 

yang beragama Islam. Adapun perspektif hukum hukum positif, penulis 

menggunakan Undang-undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia 

yang didalamnya mencangkup beberapa hak asasi manusia salah satunya Hak Anak 

“setiap anak berhak atas perlindungan oleh orangtua” hal ini senada dengan rujukan 

hukum yang digunakan oleh hakim yaitu semata-mata untuk kepentingan terbaik 

bagi anak. 
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ABSTRACT 

Anas Roniyadi, 13210102, 2020. Determination of the Right of Hadhanah for 

Children Who Have Not Mumayyiz To Fathers with Different Religions (Case 

Study Number 1494 / Pdt.G / 2018 / PA.Kab.Mlg). Essay. Islamic Family 

Law Department. Faculty of Sharia Maulana Malik Ibrahim State Islamic 

University of Malang. 

Supervisor : Dr. Hj. Erfaniah Zuhriah, S.Ag., M.H. 

 

Keywords : Hadhanah, Mumayyiz, Apostate  

Hadhanah is taking care of children from all kinds of dangers that befall 

him, protecting the physical and spiritual to be able to take care of himself. Indeed 

the Hadhanah of a child who is not yet Mumayyiz is the right of his mother and one 

of the conditions is Islam, but what happened in decision No. 1494 / Pdt.G / 2018 / 

PA.Kab.Mlg is a father who has converted to religion who has the right of 

Hadhanah.  

Based on these problems, researchers conducted this study with the aim of 

knowing the legal basis used by judges and conducting legal analysis in the 

perspective of fiqh and positive law. 

This research uses normative legal research by using a case approach 

approach. The legal material used is primary legal material, and secondary legal 

material in the form of books and journals. 

Based on the results of the analysis, the researcher concluded that the legal 

basis used by the judge in decision No. 1494 / Pdt.G / 2018 / PA.Kab.Mlg, the Panel 

of Judges considered the best interests of children, the Panel of Judges argued by 

referring to Article 13 paragraph 1 of Law Number 23 Year 2002 concerning child 

protection. As for the legal analysis in fiqh perspective, the Panel of Judges in 

determining the problem refers to the opinion of the Ulema 'Malikiyah that is not 

required to be Muslim for a caregiver both male and female, but with the condition 

of having to live with Muslims to prevent something undesirable, in this case the 

Defendant lives with his mother who is Muslim. As for the perspective of positive 

legal law, the authors use Law Number 39 of 1999 concerning Human Rights which 

includes several human rights, one of which is the Rights of the Child "every child 

has the right to protection by parents" this is in line with the legal reference used by 

the judge namely solely in the best interests of the child. 
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 ملخص البحث
تقرير حق الحضانة للأطفال غير المميّزين للآباء ذوي  .1313, 20123231 رانيادي,أنس 

المحكمة الدينية  \8142\ف.د.ت. غ\4141)دراسة الحالة رقم الأديان المختلفة 
 , مولَنا مالك إبراهيم الجامعة الإسلَميةقسم الأحوال الشخسية, كلية الشريعة( منطقة مالانج

 .الحكومية مالَنج
 المشرفة : الدكتور الحاجة عرفانية زهرية, الماجستر.

 

 : حضنة, مميز,مرتد الكلمات الرئيسة
تهتم برعاية الأطفال من جميع أنواع الأخطار التي تلحق به ، وتحمي الجسد  , هيحضانة

والحقيقة أن حضانة طفل لم يكن بعد مميزا من حق  .نفسهوالروحانية حتى يتمكن من الَعتناء ب
 \8142\ف.د.ت. غ\4141 أمه وإحدى شروطه الإسلَم ، ولكن ما حدث في القرار رقم.

 الأب الذي انتقل الدين الذي يحمل حق حضنة. المحكمة الدينية منطقة مالانج
وني الأساس القان وبناءً على هذه المشكلَت ، أجرى الباحثون هذه الدراسة بهدف معرفة
 .الذي يستخدمه القضاة وإجراء التحليل القانوني من منظور الفقه والقانون الوضعي

المادة القانونية المستخدمة  .القانوني المعياري باستخدام نهج الحالة يستخدم هذا البحث
 هي مادة قانونية أولية ، ومواد قانونية ثانوية في شكل كتب ومجلَت.

ائج التحليل خلص الباحث إلى أن الأساس القانوني الذي استخدمه القاضي واستناداً إلى نت
، نظرت لجنة المحكمة الدينية منطقة مالانج \8142\ف.د.ت. غ\4141في القرار رقم. 

من المادة  2القضاة في المصالح الفضلى للأطفال ، حيث جادل فريق القضاة بالإشارة إلى الفقرة 
بشأن حماية الطفل. أما التحليل القانوني من منظور الفقه  1331لسنة  10من القانون رقم  20

، فتشير لجنة القضاة في تحديد المشكلة إلى رأي العلماء المالكية الذي لَ يشترط أن يكون مسلماً 
لمقدم رعاية من الذكور والإناث ، ولكن بشرط العيش مع المسلمين لمنع شيء غير مرغوب فيه ، 

تهم مع والدته المسلمة. أما فيما يتعلق بالقانون القانوني الإيجابي ، فإن في هذه الحالة يعيش الم
بشأن حقوق الإنسان الذي يتضمن العديد من  2333لعام  03المؤلفين يستخدمون القانون رقم 

حقوق الإنسان ، أحدها حقوق الطفل "لكل طفل الحق في الحماية من قبل الوالدين" وهذا يتماشى 
 .ي الذي يستخدمه القاضي وهو فقط في مصلحة الطفلمع المرجع القانون
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 3 disebutkan, "perkawinan 

bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, 

mawaddah dan rahmah".2 Perkawinan menjadikan proses keberlangsungan 

hidup manusia di dunia ini berlanjut dari generasi ke generasi. Selain juga 

berfungsi sebagai penyalur nafsu birahi dan membentuk suasana kehidupan 

yang tentram, harmonis, selaras saling mengasihi dan penuh pengayoman 

sebagaimana dinyatakan dalam firman Allah SWT QS Ar-Rum Ayat 21, yaitu: 

                                                             
2 Undang-undang RI No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam, 228. 
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نَكُمْ مَوَدَّةً وَ  هَا وَجَعَلَ بَ ي ْ رَحْمَةً   إِنَّ وَمِنْ آياَتهِِ أنَْ خَلَقَ لَكُمْ مِنْ أنَْ فُسِكُمْ أزَْوَاجًا لتَِسْكُنُوا إلِيَ ْ

لِكَ لََياَتٍ لِقَوْمٍ يَ تَ فَكَّرُونَ   فِي ذََٰ

Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu 

cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa 

kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benarterdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.3 

 

Ayat di atas menjelaskan secara khusus tentang tujuan disyariatkan 

perkawinan dengan diciptakannya manusia secara berpasangan yaitu untuk 

menciptakan suasana yang sakinah. Sebagian mufassir mengartikan sakinah 

sebagai ketenangan. Selanjutnya lafal mawadah dan rahmat diartikan dengan 

cinta dan kasih sayang. Cinta berarti kerinduan yang mendalam dari masing-

masing pasangan dengan disertai keinginan menumpahkan kasih melalui 

kepuasan bersetubuh sehingga semakin termateri wujud cinta tersebut. 

Sedangkan rahmat muncul ketika umur semakin menua dan anak cucu telah 

tumbuh menjadi orang sukses. Dari situ kasih sayang bermekaran, karena kasih 

sayang lebih dalam dari pada cinta.4 

Menurut pasal 1 undang-undang perkawinan tahun 1974 tentang 

perkawinan, perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan 

seorang wanita sebagai suami istri. Dengan tujuan membentuk keluarga yang 

bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.5 

                                                             
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT Syamil Cipta Media, 2005), 

408. 
4 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol II (Jakarta: 

Lentera Hati, 2003), 35-36. 
5 M Afnan Chafid dan A Ma’ruf Asrori, Tradisi Islam (Surabaya: Khalista, 2006), 88. 
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Tujuan perkawinan pada dasarnya sangatlah ideal, tetapi terkadang 

banyak sekali batu kerikil yang menyebabkan tidak tercapainya tujuan tersebut 

sehingga mengakibatkan retak dan gagalnya suatu perkawinan. Di dalam 

kehidupan rumah tangga sering di jumpai orang (suami isteri) mengeluh dan 

mengadu kepada orang lain ataupun kepada keluarganya, akibat karena tidak 

terpenuhinya hak yang harus diperoleh atau tidak dilaksanakannya kewajiban 

dari salah satu pihak, atau karena alasan lain yang dapat berakibat timbulnya 

suatu perselisihan diantara keduanya (suami isteri) tersebut, dan tidak mustahil 

dari perselisihan tersebut mengakibatkan perceraian. 

Pada hakikatnya perceraian bukanlah pilihan yang utama dalam 

mengatasi konflik keluarga tetapi perceraian merupakan indikasi bahwa dalam 

keluarga tersebut tidak ada kecocokan dan keharmonisan. Dalam perceraian 

biasanya juga dipermasalahkan mengenai hak mendidik, merawat anak 

(Hadhanah). Hal ini kerap kali menjadi masalah krusial, termasuk bagaimana 

pertimbangan hakim terhadap kasus Hadhanah jika pasangan suami isteri yang 

bercerai itu mempunyai anak yang belum Mumayyiz. Karena mereka saling 

mengklaim bahwa dirinya yang mampu, paling berkompeten, dan paling 

berhak terhadap pemeliharaan anak.6 

Hadhanah menurut istilah fiqih adalah memelihara anak dari segala 

macam bahaya yang mungkin menimpanya, menjaga jasmani dan rohani, 

                                                             
6 Satria Efendi M. Zein, Problematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer (Jakarta: Kencana 

2004), 166. 
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menjaga makanan dan kebersihan, mengusahakan pendidikan, hingga mampu 

berdiri sendiri dalam menghadapi kehidupan sebagai seorang muslim.7 

Hadhanah adalah suatu perbuatan yang wajib dilaksanakan oleh orang 

tuanya, karena tanpa Hadhanah akan mengakibatkan anak akan menjadi 

terlantar dan tersia-sia hidupnya. Ulama Fiqh sepakat mengatakan bahwa 

prinsipnya merawat dan mendidik adalah kewajiban bagi kedua orang tua, 

karena bila anak masih kecil maka akan berakibat rusak pada diri dan masa 

depan mereka bahkan bisa mengancam eksistensi jiwa meraka. Allah SWT 

berfirman dalam surat Al Baqarah ayat 233: 

لُودِ لَهُ رزِْقُ هُنَّ وَالْوَالِدَاتُ يُ رْضِعْنَ أوَْلَدَهُنَّ حَوْليَْنِ كَامِلَيْنِ لِمَنْ أرَاَدَ أنَْ يتُِمَّ الرَّضَاعَةَ وَعَلَى الْمَوْ 

وْلُودٌ لَهُ بِوَلَدِهِ مَعْرُوفِ لَ تُكَلَّفُ نَ فْسٌ إِلَ وُسْعَهَا لَ تُضَارَّ وَالدَِةٌ بِوَلَدِهَا وَلَ مَ وكَِسْوَتُ هُنَّ باِلْ 

هُمَا وَتَشَاوُرٍ فَلَ جُنَاحَ عَلَيْهِمَ  ا وَإِنْ وَعَلَى الْوَارِثِ مِثْلُ ذَلِكَ فَإِنْ أرَاَدَا فِصَالَ عَنْ تَ راَضٍ مِن ْ

تُمْ باِلْمَعْ أرََدْتمُْ أَنْ تَسْت َ  رُوفِ وَات َّقُوا اللَّهَ رْضِعُوا أَوْلَدكَُمْ فَلَ جُنَاحَ عَلَيْكُمْ إِذَا سَلَّمْتُمْ مَا آتَ ي ْ

 . أنََّ اللَّهَ بِمَا تَ عْمَلُونَ بَصِيرٌ  وَاعْلَمُوا

Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua 

tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan 

kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara 

ma'ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. 

Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang 

ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. Apabila keduanya 

ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan 

permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin 

anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu 

memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah 

dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan.8 

 

                                                             
7 Anshori Umar, Fiqh Wanita (Semarang: Assyifa 1986), 450. 
8 QS. Al Baqarah (2): 233. 
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Dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 105 huruf (a), menyebutkan 

bahwa dalam hal terjadi perceraian, pemeliharaan anak yang belum Mumayyiz 

atau belum berumur 12 tahun adalah hak ibunya. Sedangkan pemeliharaan 

anak yang sudah Mumayyiz diserahkan kepada anak untuk memilih antara ayah 

dan ibunya sebagai pemegang hak pemeliharaannya. Kemudian, dalam pasal 

156 huruf (a), akibat putusnya perkawinan karena perceraian ialah anak yang 

belum Mumayyiz berhak mendapatkan Hadhanah dari ibunya.9 Dan keempat 

Imam Madzhab sepakat bahwa ibunyalah yang berhak memelihara dan 

mengasuh (Hadhanah) anak-anak yang dibawah umur itu.10 

Apabila terjadi perceraian karena ayahnya yang pindah agama ataupun 

sebaliknya. Perkawinan yang dulu dilaksanakan ketika mereka masuk Islam, 

kemudian salah satu diantara mereka ada yang pindah agama (murtad), maka 

sebaiknya yang berhak memelihara adalah mereka yang beragama Islam. 

Sebagaimana dalam hadist Nabi SAW yang berbunyi: 

عَدَ الَنَّبِيَّ صلى اللهوعن رافع بن سنان:  عليه وسلم ناَحِيَةً  أنََّهُ أسَْلَمَ وَأبََتِ اِمْرأَتَهُُ أنَْ تُسْلِمَ فأَقَ ْ

نَ هُ  عَدَ الَصَّبِيَّ بَ ي ْ دِهِ فَمَالَ إلَِى أبَيِه فَأَخَذَهُ مَا فَمَالَ إلَِى أمُِّهِ, فَ قَالَ: الَلَّهُمَّ اِهْ وَالْأَبَ ناَحِيَةً وَأقَ ْ

 وَالْحَاكِمُ( ,وَالنَّسَائِيُ  ,. ) أَخْرَجَهُ أبَوُ دَاوُدَ 

Artinya: Dari Rafi' Ibnu Sinan Radliyallaahu 'anhu bahwa ia masuk 

Islam namun istrinya menolak untuk masuk Islam. Maka Nabi Shallallaahu 

'alaihi wa Sallam mendudukkan sang ibu di sebuah sudut, sang ayah di sudut 

lain, dan sang anak beliau dudukkan di antara keduanya. Lalu anak itu 

cenderung mengikuti ibunya. Maka beliau berdoa: "Ya Allah, berilah ia 

                                                             
9 Abdurrahman, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Akademia Pressindo, 2007), 151. 
10 Djamil Latif, Aneka Hukum Perceraian di Indonesia, cet. 2 (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), 

81. 
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hidayah." Kemudian ia cenderung mengikuti ayahnya, lalu ia mengambilnya. 

Riwayat Abu Dawud dan Nasa'i. Hadits shahih menurut Hakim.11 

 

Hadist diatas disepakati oleh mayoritas Ulama’ sebagai dasar bahwa 

masalah Hadhanah oleh orangtua yang bukan muslim, dipandang tidak berhak 

karena kekafirannya itu. Karena, ruang lingkup Hadhanah meliputi pendidikan 

agama bagi anak tersebut. Jika salah satu orangtuanya murtad, maka sudah 

barang tentu akan berpengaruh terhadap anaknya. 

Berdasarkan Pasal 105 Kompilasi Hukum Islam poin (a) dan hadist 

Rosulullah SAW tersebut, hak Hadhanah bagi anak yang belum Mumayyiz 

atau belum berumur 12 tahun adalah hak ibunya, dan orangtua yang bukan 

muslim (murtad) dipandang tidak berhak memelihara anak tersebut. Namun 

tidak demikian yang pernah terjadi pada putusan perkara Pengadilan Agama 

Kabupaten Malang, Nomor: 1494/Pdt.G/2018/PA.Kab.Mlg, setelah terjadinya 

pertengkaran antara penggugat dan tergugat, anak mereka yang bernama Kayla 

(4 tahun) dibawa kabur oleh tergugat selaku ayahnya tanpa sepengetahuan 

penggugat, dan setelah mengajukan permohonan Hadhanah di Pengadilan 

Agama Kabupaten Malang, majelis Hakim menetapkan anak penggugat dan 

tergugat berada dibawah pemeliharaan (Hadhanah) tergugat selaku ayah yang 

sudah pindah agama (Murtad). 

 

 

 

                                                             
11 Imam Muhammad Ibn Isma’il, Subul al Salam Juz 3, (Beirut: Dar al Kitab al ‘Ilmiyah, 1186 H), 

432. 
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B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti menyusun rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apa dasar pertimbangan yang digunakan oleh hakim dalam putusan perkara 

Nomor 1494/Pdt.G/2018/PA.Kab.Mlg tentang Hak Asuh Anak Kepada 

Ayah yang Beda Agama? 

2. Apa dasar hukum pertimbangan hakim dalam putusan perkara Nomor 

1494/Pdt.G/2018/PA.Kab.Mlg tentang Hak Asuh Anak Kepada Ayah yang 

Beda Agama ditinjau dari fiqh 4 Madzhab dan Undang-undang Nomor 39 

Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk mengetahui dasar pertimbangan yang digunakan oleh hakim dalam 

putusan perkara Nomor 1494/Pdt.G/2018/PA.Kab.Mlg tentang Hak Asuh 

Anak Kepada Ayah yang Beda Agama. 

2. Untuk mengetahui dasar hukum pertimbangan hakim dalam putusan perkara 

Nomor 1494/Pdt.G/2018/PA.Kab.Mlg tentang Hak Asuh Anak Kepada 

Ayah yang Beda Agama ditinjau dari fiqh 4 Madzhab dan Undang-undang 

Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia. 
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D. MANFAAT PENELITIAN 

Sebagaimana karya tulis ilmiah maka hasil penelitian diharapkan 

berguna untuk melengkapi pemikiran bagi disiplin keilmuan Hukum Keluarga, 

yaitu: 

1. Manfaat secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

ragam khasana ilmu pengetahuan, khususnya tentang Hadahanah. 

Serta menjadi bahan informasi terhadap kajian akademis sebagai bahan 

untuk melakukan penelitian yang lain dengan tema yang sama, 

sehingga dapat dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat secara praktis, penelitian ini berguna untuk menambah 

wawasan peneliti tentang dasar hukum yang digunakan hakim terhadap 

penetapan hak Hadhanah dibawah asuhan ayah yang sudah pindah 

agama. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

informasi agar masyarakat mengetahui dasar hukum yang digunakan 

hakim dalam penetapan hak Hadhanah dibawah asuhan ayah yang 

sudah pindah agama. 

 

E. DEFINISI OPERASIONAL 

Agar bisa mengerti dan memahami pengertian dari kata-kata kunci 

(variabel) judul penelitian, maka perlu kiranya penulis memberikan penegasan 

judul dengan menjelaskan kata kunci tentang judul yang diambil oleh penulis, 

sebagai berikut: 
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1. Hadhanah 

Hadhanah adalah pemeliharaan anak laki-laki atau perempuan yang 

masih kecil atau anak dungu yang tidak dapat membedakan sesuatu dan 

belum dapat berdiri sendiri, menjaga kepentingan si anak, melindunginya 

dari segala yang membahayakan dirinya, mendidik jasmani dan rohani 

serta akalnya agar anak bias berkembang dan dapat mengatasi persoalan 

hidup yang akan dihadapi.12 

2. Mumayyiz 

Mumayyiz adalah anak yang telah melewati masa anak-anak yaitu 

yang telah mencapai usia lebih dari 12 tahun. Sedangkan fokus penelitian 

ini adalah anak yang belum Mumayyiz. 

3. Pindah agama (Murtad) 

Murtad adalah sikap mengganti atau meninggalkan suatu agama 

yang dilakukan oleh seseorang, sehingga dia menjadi ingkar terhadap 

agama yang diyakini sebelumnya. Dari segi istilah murtad berarti 

meninggalkan atau keluar dari agama Islam dan memeluk agama lain. 

Murtad bisa melalui perkataan atau melalui perbuatan atau I’tikad, 

kepercayaan dan keyakinan hati.13 

 

 

 

 

                                                             
12 Hamdani, Risalah Nikah Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Pustaka Amani, 1989), 260. 
13 https://id.wikipedia.org/wiki/Murtad di akses pada tanggal 06 Maret 2020. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Murtad
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F. METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian normative atau penelitian 

hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka (library 

research). Penelitian ini mencangkup:14 

a. Penelitian terhadap asas-asas hukum, baik hukum Islam maupun 

hukum positif atau keduanya; 

b. Penelitian terhadap sistematik hukum, naik hukum Islam maupun 

hukum positif atau keduanya; 

c. Penelitian terhadap taraf sinkronisasi vertical dan horizontal; 

d. Perbandingan hukum, baik hukum Islam maupun hukum positif atau 

keduanya; dan 

e. Sejarah hukum, baik hukum islam maupun hukum positif atau 

keduanya. 

 

Dari pengkajian ilmu hukum positif diatas penelitian ini 

menggunakan pengkajian asas-asas hukum yaitu meninjau aturan hukum 

baik dalam fiqh maupun hukum positif kemudian menghubungkannya pada 

putusan perkara Nomor 1494/Pdt.G/2018/PA.Kab.Mlg. 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif, yaitu 

pengkajian ilmu hukum tanpa adanya dukungan data atau fakta-fakta sosial, 

karena penelitian normative hanya mengenal bahan hukum sehingga dalam 

mengkaji putusan perkara Nomor 1494/Pdt.G/2018/PA.Kab.Mlg peneliti 

menggunakan konsep hukum dan langkah-langkah yang ditempuh adalah 

langkah normatif.15 

                                                             
14 Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pedoman Penulisan 

Karya Ilmiah 2015, 17. 
15 Bahder Johan Nasution, Metode Penelitian Ilmu Hukum, (Bandung: CV Mandar Maju, 2008). 

87. 
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Model pendekatan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kasus (case approach). 

a. Pendekatan kasus (case approach) 

Pendekatan kasus (case approach) yaitu pendekatan dengan 

cara menelaah kasus-kasus yang telah menjadi putusan pengadilan, 

baik pengadilan negeri maupun pengadilan agama, yang telah 

mempunyai kekuatan hukum tetap.16  

Pendekatan kasus (case approach) dalam penelitian 

normative bertujuan untuk mempelajari penerapan norma-norma 

atau kaidah hukum yang dilakukan dalam praktik hukum, terutama 

mengenai kasus-kasus yang telah diputus sebagaimana dapat dilihat 

dalam yurisprudensi terhadap perkara-perkara yang menjadi fokus 

penelitian. Jelas kasus-kasus yang telah terjadi bermakna empiris, 

namun dalam suatu penelitian normative, kasus-kasus tersebut 

dipelajari untuk memperoleh gambaran terhadap dampak dimensi 

penormaan dalam suatu aturan hukum dalam praktik hukum, serta 

menggunakan bahan hasil analisisnya untuk bahan masukan dalam 

eksplanasi hukum.17 

Dalam penelitian ini, penulis menelaah alasan hukum yang 

digunakan hakim dalam putusan perkara Nomor 

1494/Pdt.G/2018/PA.Kab.Mlg dan meninjaunya dengan 

                                                             
16 Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pedoman Penulisan 

Karya Ilmiah 2015, 21. 
17 Johnny Ibrahim, Teori & Metodologi Penelitian Hukum Normatif, (Malang: Banyumedia 

Publishing, 2006), 321. 
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menggunakan analisis hukum baik fiqh maupun hukum positif. 

Pendekatan kasus merupakan pendekatan dalam penelitian yang 

meneliti dasar atau tinjauan hukum baik fiqh maupun undang-

undang yang digunakan hakim dalam memutus perkara Hadhanah 

pada perkara Nomor 1494/Pdt.G/2018/PA.Kab.Mlg. 

3. Jenis Data 

Dalam penelitian hukum normatif, sumber penelitian berupa bahan 

primer dan bahan sekunder, bahan hukum primer merupakan bahan hukum 

yang bersifat autoritatif, yakni memiliki otoritas, sedangkan bahan hukum 

sekunder berupa semua publikasi tentang hukum yang bukan termasuk 

dalam dokumen-dokumen resmi.18 

Dalam penelitian ini, bahan hukum primer yang digunakan adalah 

Putusan Pengadilan Agama Kabupaten Malang Nomor 

1494/Pdt.G/2018/PA.Kab.Mlg tentang hak asuh anak kepada ayah yang 

beda agama, Kompilasi Hukum Islam (KHI), Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 Tentang Perkawinan, dan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 

1999 tentang Hak Asasi Manusia. Sedangkan bahan hukum sekunder yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah buku, kitab, jurnal, hasil penelitian, 

internet, dan segala sesuatu yang berkaitan dengan penelitian ini. 

4. Metode Pengumpulan Bahan Hukum 

Dalam penelitian hukum normatif, teknik pengumpulan data 

didapatkan dengan cara studi pustaka terhadap bahan-bahan hukum, baik 

                                                             
18 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Jakarta: Kencana, 2010), 141. 
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bahan hukum primer maupun sekunder. Dalam penelitian ini penulis 

mengumpulkan bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dengan cara 

membaca, melihat dan memahami putusan Nomor 

1494/Pdt.G/2018/PA.Kab.Mlg. 

5. Metode Pengolahan Bahan Hukum 

Pada analisis bahan hukum, peneliti menggali bahan hukum yang 

berhubungan dengan objek penelitian yang berupa penetapan hak asuh anak 

kepada ayah yang sudah pindah agama dari putusan hakim, buku-buku serta 

jurnal yang berkaitan dengan kasus tersebut. Setelah itu, peneliti meninjau 

pertimbangan hakim yang terdapat dalam putusan tersebut dengan 

pandangan fiqh syafi’I dan hukum positif, kemudian mengkaji kembali 

kesesuaiannya antara pertimbangan yang digunakan hakim dalam putusan 

perkara Nomor 1494/Pdt.G/2018/PA.Kab.Mlg dengan fiqh syafi’I dan 

hukum posotif. 

 

G. PENELITIAN TERDAHULU 

Untuk mengetahui perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

telah ada sebelumnya, maka peneliti perlu menyajikan data beberapa penelitian 

terdahulu tentang Hadhanah. Terkait karya ilmiah yang membahas tentang 

Hadhanah, baik dalam bentuk skripsi, maupun dalam bentuk karya ilmiah lain 

yang sudah pernah diteliti sebelumnya. 

Karya-karya tersebut dapat dijadikan sebagai referensi dalam 

penyusunan karya olmiah ini, serta menjadi pembandingan dan pelengkap 
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kazanah keilmuan dalam masalah Hadhanah. Beberapa penelitian terdahulu 

yang memiliki keterkaitan dengan judul penelitian ini, antara lain: 

1. Sry Wahyuni, Mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam 

Negeri Alauddin Makasar pada tahun 2017 yang berjudul “Konsep 

Hadhanah Dalam Kasus Perceraian Beda Agama dan Penyelesaiannya 

Menurut Hukum Islam dan Hukum Positif” yang didalamnya berisi uraian 

bahwasanya hukum Islam dan perundang-undangan di Indonesia sudah 

mengatur dengan jelas persoalan hadhonah. Para fuqoha secara mendasar 

sepakat bahwa Hadhanah adalah hak seorang ibu, ibunya ibu dan ke atas. 

Bahwasanya perkawinan orang-orang yang berbeda agama memiliki 

dampak, antara lain: 

a) Dampak terhadap kehidupan rumah tangga. 

b) Dampak terhadap anak yang lahir dari perkawinan beda agama. 

c) Pendidikan pada anak. 

d) Masalah waris dan harta bersama dalam perkawinan. 

e) Sengketa dalam pembagian harta warisan. 

f) Gangguan terhadap hubungan antar umat beragama.19 

Penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, yaitu 

sama-sama membahas permasalahan Hadhanah dengan perbedaannya yaitu 

penelitian Sry Wahyuni lebih fokus pada konsep Hadhanah ditinjau dari 

hukum Islam dan hukum positif, dan menjelaskan bagaimana status 

                                                             
19 Sry Wahyuni, “Konsep Hadhanah Dalam Kasus Perceraian Beda Agama dan Penyelesaiannya 

Menurut Hukum Islam dan Hukum Positif” skripsi Universitas Islam Negeri Alaudin Makasar 

(2017). 
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Hadhanah dalam kasus perceraian beda agama. Sedangkan penulis lebih 

fokus pada penetapan Hadhanah dibawah asuhan ayah yang sudah pindah 

agama (murtad). 

2. Faridatul Lailia, Mahasiswa Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang pada tahun 2015 yang berjudul 

“Pertimbangan Hakim Dalam Putusan Pengasuhan Anak (Hadhanah) yang 

belum Mumayyiz Dibawah Asuhan Ayah (Studi Perkara Nomor 

0591/Pdt.G/2013/PA.Mlg)” yang didalamnya berisi uairan bahwasanya 

dalam menerapkan putusan perkara Hadhanah di Pengadilan Agama 

Malang, Hakim berpendapat bahwa yang menjadi pertimbangan dalam 

memutuskan perkara Hadhanah secara umum adalah Undang-undang 

Perlindungan Anak NO.23 tahun 2002. Dan  Hukum Islam pasal 105 huruf 

(a) digunakan hanya apabila tidak terjadi perselisihan mengenai pengasuhan 

anak diantara orang tua, hakim juga berlandaskan atas fakta hukum yang 

terjadi di persidangan serta bersumber pada yurisprudensi Nomor 110 

k/2007AG di dalam pertimbangan putusan terhadap perkara Hadhanah. 

Bahwasanya dalam memutuskan perkara nomor 0591/Pdt.G/2013/PA.Mlg 

hakim berpendapat bahwa dalam putusan tersebut contra legem, karena 

dalam memutuskan perkara tersebut hakim keluar dari Hukum Islam pasal 

105 huruf (a). dalam pertimbangan putusan tersebut hakim tidak 

mempertimbangkan berdasarkan Undang-undang Perlindungan Anak 

No.23 Tahun 2002, tetapi hakim lebih mengutamakan fakta yang terjadi 

dipersidangan serta bersumber pada kitab Kifayatul Akhyar yang 
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menyatakan pengasuhan anak menjadi hak bekas istri sepanjang istri masih 

memenuhi syarat yaitu tidak bersuami baru. Karena istri telah melakukan 

kawin cerai oleh karena hakim memberikan hak Hadhanah kepada suami.20 

Penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, yaitu 

sama-sama membahas tentang putusan perkara pengadilan terkait 

Hadhanah dibawah asuhan ayah, sedangkan perbedaannya yaitu penelitian 

Faridatul Lailia hanya fokus pada pertimbangan hakim dalam putusan anak 

(Hadhanah) dibawah asuhan ayah, dan tempat penelitiannya di pengadilan 

agama kota Malang dengan Nomor putusan 0591/Pdt.G/2013/PA.Mlg. 

Sedangkan penulis lebih fokus pada penetapan hak Hadhanah dibawah 

asuhan ayah yang sudah pindah Agama (Murtad), dan tempat penelitiannya 

berada di pengadilan agama kabupaten Malang dengan Nomor putusan 

1494/Pdt.G/2018/PA.Kab.Mlg. 

3. Abu Wafa Suhada’, Mahasiswa Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim  Malang pada tahun 2017 yang berjudul “Hadhanah 

Dalam Perceraian Akibat Istri Murtad (Studi Analisis Putusan No. 

1/Pdt.G/2013/PA.Blg.” yang didalamnya berisi uraian bahwasanya Majelis 

Hakim mempertimbangkan agar tetap terjaga agama (akidah) anak maka 

Majelis Hakim berpendapat dengan mengambil alih menjadi pendapat 

Majelis Hakim doktrin hukum Islam mengacu pada kitab Mazahib al-

Arba’ah juz IV dengan dasar untuk mempertahankan aqidah anak untuk 

                                                             
20 Faridatul Lailia, “Pertimbangan Hakim Dalam Putusan Pengasuhan Anak (Hadhanah) yang 

Belum Mumayyiz Dibawah Asuhan Ayah (Studi Perkara Nomor 0591/Pdt.G/2013/PA.Mlg)” 

skripis Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang (2015). 
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menjaga kelangsungan kepentingan dan perlindungan aqidah agama anak. 

Disamping itu juga atas dasar pertimbangan bahwa Pemohon selaku ayah 

telah memenuhi syarat-syarat sebagai pengasuh anak, untuk itu hakim 

menetapkan berhak dan layak menjadi seorang pengasuh anak.21 

Penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan penulis, yaitu 

sama-sama membahas tentang permasalahan Hadhanah yang diakibatkan 

oleh murtadnya salah satu pihak penggugat atau tergugat, sedangkan 

perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan oleh Abu Wafa Suhada’ 

berfokus pada permasalahan Hadhanah akibat istri yang murtad, dan 

menganalisis putusan No. 1/Pdt.G/2013/PA.Blg perspektif Fiqh dan 

Undang-undang No. 23 Tahun 2002 tentang perlindugan anak. Sedangkan 

penulis lebih berfokus pada permasalahan Hadhanah dibawah asuhan ayah 

yang sudah pindah Agama (murtad). 

Tabel 1: Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu 

Nama Judul Persamaan Perbedaan 

Sry 

Wahyuni, 

Universitas 

Islam 

Negeri 

Alaudin 

Makasar 

(2017) 

Konsep Hadhanah 

Dalam Kasus 

Perceraian Beda 

Agama dan 

Penyelesaiannya 

Menurut Hukum 

Islam dan Hukum 

Positif. 

Sama-sama membahas 

permasalahan 

Hadhanah. 

Fokus pada konsep 

Hadhanah ditinjau dari 

hukum Islam dan hukum 

Positif, dan menjelaskan 

bagaimana status 

Hadhanah dalam kasus 

perceraian beda agama. 

Sedangkan penulis lebih 

fokus pada penetapan 

Hadhanah dibawah asuhan 

ayah yang sudah pindah 

agama. 

                                                             
21 Abu Wafa Suhada’, “Hadhanah Dalam Perceraian Akibat Istri Murtad (Studi Analisis Putusan 

No. 1/Pdt.G/2013/PA.Blg.) Skripsi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

(2017). 
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Faridatul 

Lailia, 

Universitas 

Islam 

Negeri 

Maulana 

Malik 

Ibrahim 

Malang 

(2015) 

Pertimbangan 

Hakim Dalam 

Putusan 

Pengasuhan Anak 

(Hadhanah) Yang 

Belum Mumayyiz 

Dibawah Asuhan 

Ayah (Studi 

Perkara Nomor 

0591/Pdt.G/2013/P

A.Mlg). 

Sama-sama membahas 

tentang putusan 

perkara pengadilan 

terkait Hadhanah 

dibawah asuhan ayah. 

Fokus pada pertimbangan 

hakim dalam putusan anak 

(Hadhanah) dibawah 

asuhan ayah, dan tempat 

penelitiannya dipengadilan 

agama kota malang. 

Sedangkan penulis lebih 

fokus pada penetapan hak 

Hadhanah dibawah asuhan 

ayah yang sudah pindah 

agama (murtad), dan 

tempat penelitiannya 

berada di pengadilan 

agama kabupaten Malang. 

Abu Wafa 

Suhada’, 

Universitas 

Islam 

Negeri 

Maulana 

Malik 

Ibrahim 

Malang 

(2017) 

Hadhanah Dalam 

Perceraian Akibat 

Istri Murtad (Studi 

Analisis Putusan 

No. 

1/Pdt.G/2013/PA.B

lg). 

Sama-sama membahas 

tentang permasalahan 

Hadhanah yang 

diakibatkan oleh 

murtadnya salah satu 

pihak penggugat atau 

tergugat. 

Fokus pada permasalahan 

Hadhanah akibat istri yang 

murtad, dan menganalisis 

putusan No. 

1/Pdt.G/2013/PA.Blg 

perspektif Fiqh dan 

Undang-undang No. 23 

tahun 2002 tentang 

perlindungan anak. 

Sedangkan penulis lebih 

berfokus pada 

permasalahan Hadhanah 

dibawah asuhan ayah yang 

sudah pindah agama 

(murtad). 

 

 

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri atas IV bab yang 

terdiri dari beberapa pokok pembahasan dan sub pokok bahasan yang berkaitan 

dengan permasalahan yang peneliti bahas. Adapun sistematika pembahasan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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BAB I:  PENDAHULUAN 

  Pada pendahuluan dibagi menjadi beberapa sub bab. 

Pertama, latar belakang yang memaparkan beberapa alasan 

dalam memilih judul; kedua, rumusan masalah, yang 

menentukan pokok-pokok permasalahan dalam skripsi ini; 

ketiga, tujuan penelitian skripsi; keempat, manfaat penelitian 

penulisan skripsi; kelima, definisi operasional; keenam, 

metode penelitian yang mencangkup lima hal, yakni jenis 

penelitian, pendekatan penelitian, sumber bahan hukum, 

metode pengumpulan bahan hukum, dan metode analisis 

bahan hukum; ketujuh, penelitian terdahulu, untuk 

membedakan penelitian ini dengan penelitian yang lainnya; 

kedelapan, sistematika pembahasan, yang menguraikan 

tentang garis besar dalam pembahasan skripsi. Tujuan bab I 

ini adalah untuk memaparkan bagaimana permasalahan yang 

akan diteliti oleh penulis. 

BAB II:  PENGERTIAN HADHANAH DAN MUMAYYIZ 

Dalam bab ini menjelaskan landasan teori-teori yang akan 

digunakan untuk menganalisis bahan hukum yang diperoleh 

dari hasil penelitian. Selain itu, bab ini juga digunakan 

sebagai referensi atau rujukan singkat yang terkait dengan 

pembahasan. Karena pada bab ini berisi kutipan-kutipan dari 

buku-buku, artikel, jurnal, dan lain-lain. Tinjauan pustaka 
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dalam skripsi ini terdiri dari pengertian Hadhanah dalam 

perspektif fiqh 4 Madzhab, Hadhanah dalam perspektif 

hukum positif, pengertian Mumayyiz dan pengertian pindah 

agama (murtad). Dalam bab ini bertujuan untuk memaparkan 

beberapa teori yang berhubungan dengan judul yang diteliti, 

yaitu tentang penetapan hak asuh anak kepada ayah yang 

beda agama. 

BAB III: PEMBAHASAN 

Pada bab ini diuraikan bahan hukum mengenai permasalahan 

yang diteliti dan hasil dari permasalahan yang diangkat 

dalam penelitian ini, yakni pertimbangan hakim tentang 

penetapan hak asuh anak dibawah asuhan ayah yang sudah 

pindah agama. Dalam bab ini peneliti akan meneliti dan 

membahas permasalahan yang dibahas dengan menggunakan 

beberapa konsep dan teori, serta metode penelitian sehingga 

mendapatkan hasil akhir dari permasalahan yang sedang 

diteliti tersebut.  

BAB IV: PENUTUP 

Bagian penutup ini berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

dalam skripsi ini merupakan kalimat umum yang 

menggambarkan hasil analisis dan pembahasan secara 

singkat dan jelas. Selain itu, pada bab terakhir ini juga berisi 

saran-saran untuk peneliti selanjutnya agar lebih baik lagi. 
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BAB II 

PENGERTIAN HADHANAH DAN MUMAYYIZ 

1. Hadhanah dalam perspektif Fiqh 

a. Pengertian 

Secara etimologi, Hadhanah berasal dari kata bahasa Arab yaitu 

 yang berarti mengasuh, merawat, memeluk.22 Selain (حضن-يحضن-حضنا)

kata dasar tersebut, menurut Sayyid Sabiq, dasar dari kata Hadhanah dapat 

disandarkan pada kata al-Hidn yang berarti rusuk, lambung sebagaimana 

dinyatakan dalam sebuah uraian:23 

 اهَ دُ لِ وَ  تْ منَ ا ضَ ذَ ة اِ أَ رْ المِ  كَ الِ ذَ كَ ه وَ احَ نَ جَ  تَ حْ تَ  هِ سِ فْ ى ن َ لَ اِ  مهُ ا ضَ ذَ اِ  هُ يضَ ر بَ ائِ الطَ  نَ ضَ حَ وَ 

                                                             
22 Ahmad Warson Munawir, Kamus Arab-Indonesia Al Munawwir, (Surabaya, Pustaka Progresif, 

1997), 274. 
23 Sayyid Sabiq, Fiqh Al-Sunnah Jilid VIII, (Beirut: Darul Kutub Al Arabiyah, 1971), 160.  
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Artinya: burung itu mengempit telur dibawah sayapnya begitu pula 

dengan perempuan (ibu) yang mengempit anaknya. 

 

Para ulama fikih dalam mendefinisikan Hadhanah tidak jauh 

berbeda antara ulama satu dengan yang lain. Sayyid Sabiq mendifinisikan 

Hadhanah sebegai berikut: 

“Suatu sikap pemeliharaan anak yang masih kecil, baik laki-laki atau 

perempuan, atau yang sudah besar tetapi belum tamyiz tanpa perintah dari 

padanya, menyediakan sesuatu yang menjadikan kebaikannya, mendidik 

jasmani, rohani dan akalnya agar mampu berdiri sendiri menghadapi hidup 

dan memikul tanggung jawabnya.”24 

Menurut Wahbah Al-Zuhaili, Hadhanah merupakan hak bersama 

antara kedua orang tua serta anak-anak, sehingga apabila nantinya timbul 

permasalahan dalam ḥaḍānah, maka yang diutamakan adalah hak anak.25 

Dalam meniti kehidupannya di dunia seorang anak memiliki hak mutlak 

yang tidak dapat diganggu gugat. Orang tua tidak boleh begitu saja 

mengabaikan lantaran hak-hak anak tersebut termasuk kedalam salah satu 

kewajiban orang tua terhadap anak ang telah digariskan dalam Islam, yakni 

al-Hadhanah, memelihara anak sebagai amanah Allah yang harus 

dilaksanakan dengan baik.26 Kewajiban orang tua merupakan hak anak. 

Menurut Abdul Rozak, anak mempunyai hak-hak sebagai berikut:27 

                                                             
24 Sayyid Sabiq, Fiqh Al-Sunnah, 216-217. 
25 Wahbah Zuhaili, al-Fiqhu Al-Islami Wa Adillatuhu Juz VII, (Damaskus: Daar Al Fikr, 1984), 

279. 
26 Abdur Rozak Kusein, Hak Anak Dalam Islam, (Jakarta: Fikahati Aneska, 1995), 49. 
27 Neng Djubaedah, dkk, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta, PT. Hecca Utama, 

2005), 177. 
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1. Hak anak sebelum dan sesudah melahirkan. 

2. Hak anak dalam kesucian keturunanya. 

3. Hak anak dalam pemberian nama yang baik. 

4. Hak anak dalam menerima susuan. 

5. Hak anak dalam mendapatkan hak asuan, perawatan dan 

pemeliharaan. 

6. Hak anak dalam kepemilikan harta benda atau hak warisan demi 

kelangsungan hidupnya. 

7. Hak anak dalam bidang pendidikan dan pengajaran. 

Dari beberapa definisi yang telah disebutkan, dapat disimpulkan, 

bahwa Hadhanah adalah mengasuh atau memelihara anak yang masih kecil 

atau dibawah umur dari segala fisiknya, mentalnya, maupun moralnya dari 

pengaruh yang buruk dikarenakan anak tersebut belum dapat mengurus 

dirinya sendiri dan masih memerlukan bantuan orang lain, agar menjadi 

manusia yang dapat bertanggung jawab dalam hidupnya. 

b. Dasar hukum 

Para ulama menetapkan bahwa pemeliharaan anak hukumnya wajib 

dengan menggunakan dasar hukum Surat al-Baqarah (2) ayat 233: 

ةَ وَعَلَى الْمَوْلُودِ لَهُ رزِْقُ هُنَّ نِ لِمَنْ أرَاَدَ أنَْ يتُِمَّ الرَّضَاعَ وَالْوَالِدَاتُ يُ رْضِعْنَ أوَْلَدَهُنَّ حَوْليَْنِ كَامِلَيْ 

ودٌ لَهُ بِوَلَدِهِ وكَِسْوَتُ هُنَّ باِلْمَعْرُوفِ لََ تُكَلَّفُ نَ فْسٌ إِلَ وُسْعَهَا لََ تُضَارَّ وَالدَِةٌ بِوَلَدِهَا وَلَ مَوْلُ 

هُمَا وَتَشَاوُرٍ فَلَ جُنَ وَعَلَى الْوَارِثِ مِثْلُ ذَلِكَ فَإِنْ أَ  احَ عَلَيْهِمَا وَإِنْ راَدَا فِصَالَ عَنْ تَ راَضٍ مِن ْ
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تُمْ باِلْمَعْرُوفِ وَ  ات َّقُوا اللَّهَ أرََدْتمُْ أَنْ تَسْتَ رْضِعُوا أَوْلَدكَُمْ فَلَ جُنَاحَ عَلَيْكُمْ إِذَا سَلَّمْتُمْ مَا آتَ ي ْ

 ونَ بَصِيرٌ وَاعْلَمُوا أنََّ اللَّهَ بِمَا تَ عْمَلُ 

Artinya: Para ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua 

tahun penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban 

ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang patut. 

Seseorang tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. Janganlah seorang ibu 

menderita karena anaknya dan jangan pula seorang ayah (menderita) karena 

anaknya. Ahli waris pun (berkewajiban) seperti itu pula. Apabila keduanya 

ingin menyapi dengan persetujuan dan permusyawaratan antara keduanya 

maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin menyusukan 

anakmu kepada orang lain, maka tidak ada dosa bagimu memberikan 

pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan 

ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.28 

 

Surat at-Tahrim (66) ayat 6:29 

هَا مَلََئِ  كَةٌ غِلََظٌ ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا قُوا أنَْ فُسَكُمْ وَأهَْلِيكُمْ ناَراً وَقُودُهَا النَّاسُ واَلْحِجَارةَُ عَلَي ْ

 شِدَادٌ لََ يَ عْصُونَ اللَّهَ مَا أمََرَهُمْ وَيَ فْعَلُونَ مَا يُ ؤْمَرُون

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. 

Penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka 

kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan. 

 

Dan berdasarkan hadist Nabi SAW: 

ثنَِى عَمْرُو بْنُ شُعَيْبٍ عَنْ أبَيِهِ عَنْ جَدِّهِ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ عَمْروٍ أنََّ امْرأَةًَ قَالَتْ  ياَ رَسُولَ اللَّهِ  :حَدَّ

ادَ أَنْ نِى وَأرََ إِنَّ ابنِْى هَذَا كَانَ بَطْنِى لَهُ وِعَاءً وَثدَْيِى لَهُ سِقَاءً وَحِجْرىِ لَهُ حِوَاءً وَإِنَّ أبَاَهُ طلََّقَ 

تَزعَِهُ مِنِّى فَ قَالَ لَهَا رَسُولُ اللَّهِ  رواه احمد وابو داود والبيهقي ) أنَْتِ أَحَقُّ بِهِ مَا لَمْ تَ نْكِحِى: يَ ن ْ

 والحكم وصححه(

                                                             
28 QS. Al Baqarah (2): 233. 
29 QS. At Tahrim (66): 6. 
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Artinya: Dari hadist yang diriwayatkan oleh Amr bin Syuaib dari 

ayahnya, dari kakeknya, Abdullah bin Amr bahwa seorang perempuan 

berkata kepada Rasulullah Saw, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya anakku 

ini telah menjadikan perutku sebagai tempat (Naungan)-Nya, air susuku 

menjadi minumanya, dan pangkuanku sebagai tempat berteduhnya. 

Sedangkan ayahnya telah mentalakku seraya menginginkan untuk 

mengambilnya dariku”. Maka Rasulullah Saw bersabda, “Kamu lebih 

berhak terhadapnya selama belum menikah”.30 

 

Sedangkan di dalam Kompilasi Hukum Islam Hadhanah disebutkan 

pada Bab XIV Pasal 98, Pasal 105 dan Pasal 156 yang dijelaskan sebagai 

berikut; batas usia anak yang mampu berdiri sendiri adalah 21 tahun, selama 

dalam pengasuhan orang tua segala perbuatan hukum anak di wakilkan oleh 

orang tuanya, hak Hadhanah anak yang belum mencapai umur 12 tahun 

adalah hak ibunya, hak Hadhanah anak yang sudah mencapai umur 12 

tahun diberikan kepada anak untuk memilih antara ayah dan ibunya, 

pemegang hak Hadhanah yang tidak mampu menjamin keselamatan 

jasmani dan rohani anak hak Hadhanahnya dapat dicabut dan dilimpahkan 

kepada kerabat yang lain, biaya pemeliharaan dan pendidikan anak 

merupakan kewajiban ayahnya apabila dalam kenyataanya ayah tidak 

mampu memenuhi kewajiban tersebut Pengadilan Agama dapat 

menentukan ibu untuk ikut menanggung biaya tersebut. 

c. Syarat-syarat 

Melihat begitu pentingnya proses pengasuhan anak, bagi seorang 

pengasuh yang menangani dan menyelenggarakan kepentingan anak kecil 

yang diasuhnya yaitu adanya kecukupan dan kecakapan yang memerlukan 

                                                             
30 Abu Daud Sulaiman bin Al-‘Asy‘ats As-Sajastani, Sunan Abu Daud, Juz 1, (Beirut, Daar 

Fikr, 2003), 525. 
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syarat-syarat tertentu. Jika syarat-syarat tertentu ini tidak dipenuhi satu saja 

maka gugurlah kebolehan menyelenggarakan Hadhanah-nya. Adapun 

syarat-syaratnya itu adalah: 

1. Berakal sehat, 

Orang yang tidak sehat akalnya, seperti gila miring otaknya (belum 

sampai gila) tidak boleh menangani Hadhanah, karena mereka tidak 

dapat mengurusi dirinya sendiri, sebab orang yang tidak punya apa-apa 

tentulah ia tidak dapat emberikan apa-apa kepada orang lain. 

2. Dewasa (baligh) 

Anak kecil sekalipun ia Mumayyiz tetapi ia tetap memburuhkan orang 

tua lain yang mengurusi urusannya dan mengasuhnya, karena itu tidak 

boleh menangani urusan orang lain. 

3. Mampu mendidik 

Tidak boleh menjadi pengasuh orang yang buta atau rabun atau sakit 

yang melemahkan jasmaninya, dan sekalipun kerabat anak kecil itu 

sendiri, sehingga akibat kemarahannya itu tidak bias 

mempertimbangkan kepentingan si anak secara sempurna dan 

menciptakan suasana yang tidak baik bahkan sampai mengancam masa 

depan si anak. 

4. Amanah 

Orang yang curang tidak aman bagi anak kecil dan tidak dapat 

dipercaya akan menuaikan kewajibannya dengan baik. 
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5. Islam 

Anak kecil muslim tidak boleh diasuh oleh pengasuh yang bukan 

muslim, sebab Hadhanah merupakan masalah perwalian. Maka tidak 

boleh orang mukmin dibawah perwalian orang kafir. 

6. Keadaan wanita (ibu) belum kawin 

Jika seorang ibu yang diceraikan suami apabila ia kawin lagi dengan 

laki-laki yang masih kerabatnya anak, maka hak Hadhanahnya ibu 

tidak akan hilang, dan apabila kawin dengan laki-laki lain maka hak 

Hadhanahnya ibu hilang. 

7. Merdeka 

Seorang budak yang disibukkan dengan urusan-urusan tuannya, 

sehingga ia tidak ada kesempatan untuk mengasuh anak kecil. 

8. Sehat badannya 

Seorang pengasuh dalam melakukan tugasnya mengurus si kecil 

badannya lemah, tidak kuat memangku si kecil dan lain-lain. 

Dikhawatirkan akan mengganggu keselamatan si anak tersebut.31 

Dalam kitab Kifayat al-Akhyar dijelaskan syarat-syarat seorang 

hadhinah adalah sebagi berikut: 1). Berakal, 2). Merdeka, 3). Beragama 

(muslimah), 4). Kasih saying, 5). Jujur, 6). Tidak bersuami dan 7). 

Bertempat tinggal.32 

                                                             
31 Sayyid Sabiq, Fiqh Al-Sunnah, 165. 
32 Abdul Fatah Idris, Kifayat al-Akhyar (Terjemahan Fiqh Islam Lengkap), 259-260. 
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Sedangkan menurut Abdul Rahman Ghazaly, syarat-syarat 

hadhinah dan Hadhin adalah: 

a. Tidak terikat dengan suatu pekerjaan yang menyebabkan ia melakukan 

Hadhanah dengan baik, seperti terikat dengan pekerjaan yang 

tempatnya berjauhan dengan tempat anak dan waktunya dihabiskna 

untuk bekerja. 

b. Hendaknya ia orang mukallaf, yaitu telah baligh, berakal dan tidak 

terganggu ingatannya. 

c. Mempunyai kemampuan melakukan Hadhanah. 

d. Dapat menjamin pemeliharaan dan pendidikan anak teruatama yang 

berhubungan dengan budi pekerti. 

e. Hadhinah hendaklah orang yang tidak membenci si anak.33  

Imamiyah dan Syafi’I, berpendapat bahwa seorang kafir tidak boleh 

mengasuh anak yang beragama Islam. Sedangkan madzhab-madzhab yang 

lain tidak mensyaratkannya hanya saja, madzhab Imam Hanafi mengatakn 

bahwa kemurtadan wanita atau laki-laki yang mengasuhnya dapat 

menggugurkan hak asuhan.34 Karena masalah agama disini sangat penting, 

ketidak optimalan pengasuhan terhadap anak, akan terjadi tidak 

sempurnanya pemeliharaan atau ashuan sebagaimana mestinya. 

 

 

                                                             
33 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqih Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2003), 181-182. 
34 Jawad Mughniyah, Penerj. Masykur, Fiqih Lima Madzhab, (Jakarta: Lentera, 2011), 417. 
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d. Masa Hadhanah 

Masa pengasuhan anak dalam Islam terhitung sejak anak masih 

dalam kandungan, orang tua sudah memikirkan perkembangan anak dengan 

menciptakan lingkungan fisik dan suasana batin dalam keluarga.35 

Ketentuan yang jelas mengenai batas berakhirnya masa Hadhanah tidak 

ada, hanya saja ukuran yang dipakai adalah Mu>mayyiz dan kemampuan 

untuk berdiri sendiri. Jika anak telah dapat membedakan mana sebaiknya 

yang perlu dilaksanakan dan mana yang tidak perlu ditinggal, tidak 

membutuhkan pelayanan perempuan dan dapat memenuhi kebutuhan 

pokoknya sendiri, maka masa Hadhanah adalah sudah habis atau selesai.36 

Para ahli fiqih berselisih pendapat tentang batas umur bagi anak 

kecil laki-laki tidak memerlukan Hadhanah. Sebagian mereka 

menetapkan 7 tahun. Sebagian lagi 9 tahun. Sebagian lain menetapkan usia 

birahi (pubertas) 9 tahun, dan yang lain adalah 11 tahun. Kementerian 

Kehakiman berpendapat bahwa kemaslahatanlah yang harus di jadikan 

pertimbangan bagi Hakim untuk secara bebas menetapkan kepentingan 

anak laki-laki kecil sampai 7 tahun dan anak perempuan kecil sampai 9 

tahun. Jika hakim menganggap kemaslahatan bagi anak-anak ini tetap 

tinggal dalam asuhan perempuan, maka bolehlah ia putuskan demikian 

sampai umur 9 tahun bagi anak laki-laki dan 11 tahun bagi anak perempuan. 

Tetapi jika Hakim menganggap kemaslahatan anak-anak ini menghendaki 

                                                             
35 Fuaduddin TM, Pengasuh Anak Dalam Keluarga Islam, (Jakarta Selatan: Lembaga Kajian 

Jender, Cet. I, 1999), 38. 
36 Sayyid Sabiq, Fikih Al Sunnah, 187. 
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yang lain, maka ia dapat memutuskan untuk menyerahkan anak-anak 

tersebut kepada selain perempuan.37 

e. Urutan orang yang berhak Hadhanah 

Sebagaimana orang yang berhak mengasuh anak adalah ibu, maka 

para fuqoha’ menyimpulkan, keluarga ibu dari seorang anak lebih berhak 

daripada keluarga ayah. Urutan mereka yang berhak mengasuh anak adalah 

sebagai berikut:38 

1. Ibu. 

2. Nenek dari pihak ibu dan seterusnya ke atas. 

3. Nenek dari pihak ayah. 

4. Saudara kandung perempuan anak tersebut. 

5. Saudara perempuan se ibu. 

6. Saudara perempuan se ayah. 

7. Anak perempuan ibu yang sekandungnya. 

8. Anak perempuan ibu yang se ayah. 

9. Saudara perempuan ibu yang sekandungnya. 

10. Saudara perempuan ibu yang se ibu (bibi). 

11. Saudara perempuan ibu yang se ayah (paman). 

12. Anak perempuan dari saudara perempuan se ayah. 

13. Anak perempuan dari saudara laki-laki sekandung. 

14. Anak perempuan dari saudara laki-laki se ibu. 

                                                             
37 Sayyid Sabiq, Fikih Al Sunnah, 174. 
38 Sayiid Sabiq, Fikih Al Sunnah, 529. 
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15. Anak perempuan dari saudara laki-laki se ayah. 

16. Saudara perempuan ayah yang sekandung. 

17. Saudara perempuan ayah yang se ibu. 

18. Saudara perempuan ayah yang se ayah. 

19. Bibinya ibu dari pihak ibunya. 

20. Bibinya ibu dari pihak ayahnya. 

21. Bibinya ibu dari pihak ayahnya. 

22. Bibinya ayah dari pihak ayahnya, nomor 19 sampai dengan 22 dengan 

mengutamakan yang sekandung pada masing-masingnya.39 

Jika anak tersebut tidak mempunyai kerabat perempuan dari 

kalangan muhrim diatas, atau ada juga tetapi tidak mengasuhnya, maka 

pengasuh anak tersebut beralih kepada kerabat laki-laki yang muhrim atau 

berhubungan darah (nasab) dengannya sesuai dengan urutan masing-masing 

dalam persoalan waris, yaitu pengasuhan anak beralih kepada:40 

1. Ayah anak tersebut. 

2. Kakek dari pihak ayah tersebut dan seterusnya ke atas. 

3. Saudara laki-laki sekandung 

4. Saudara laki-laki se ayah. 

5. Anak laki-laki dari anak laki-laki sekandung. 

6. Anak laki-laki dari anak laki-laki se ayah. 

7. Paman yang sekandung dengan ayah. 

                                                             
39 Kamil Muhammad Uwaidah terj. Abdul Gofur, Fiqh Wanita, (Jakarta, Al Kautsar, 2006), 456. 
40 Syaikh Hasan Ayyub, Fikih Keluarga, (Jakarta: Pustaka al Kautsar, 2001), 394. 
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8. Paman yang seayah dengan ayah. 

9. Pamannya ayah yang sekandung. 

10. Pamannya ayah yang searah dengan ayah.41 

Jika tidak ada seorang pun kerabat dari muhrim laki-laki tersebut, 

atau ada tetapi tidak bisa mengasuh anak, maka hak pengasuhan anak itu 

beralih kepada muhrim-muhrimnya yang laki-laki selain kerabat dekat, 

yaitu: 

1. Ayahnya ibu (kakek). 

2. Saudara laki-laki se ibu. 

3. Saudara laki-laki dari saudara laki-laki se ibu. 

4. Paman yang se ibu dengan ayah. 

5. Paman yang sekandung dengan ibu. 

6. Paman yang seayah dengan ibu. 

Dan selanjutnya, jika anak tersebut tidak mempunyai kerabat sama 

sekali, maka hakim yang akan menunjuk seorang wanita yang sanggup dan 

patut untuk mengasuh dan mendidiknya.42 

Menurut Sayyid Sabiq urutan orang yang berhak dalam Hadhanah 

adalah ibu yang pertama kali berhak atas asuhan tersebut.43 Para ahli fiqh 

kemudian memperhatikan bahwa kerabat ibu didahulukan daripada kerabat 

ayah dalam menangani Hadhanah. Urutannya adalah sebagai berikut: 

pertama, ibu. Jika ada suatu halangan yang mencegahnya untuk didahulukan 

                                                             
41 Syaikh Hasan Ayyub, Fikih Keluarga, 395. 
42 Syaikh Hasan Ayyub, Fikih Keluarga, 457. 
43 Sayyid Sabiq, Fikih Al Sunnah, 239. 
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(umpamanya karena salah satu syarat-syaratnya tidak terpenuhi), 

berpindahlah hak Hadhanah ke tangan ibunya ibu (nenek) dan keatas. Jika 

ternyata ada suatu halangan, berpindahlah ke tangan ayah, kemudian 

saudara perempuannya sekandung, kemudian saudara perempuannya seibu, 

saudara perempuan seayah, kemudian kemenakan perempuannya 

sekandung, kemenakan perempuannya seibu, saudara perempuan ibu yang 

seayah, kemenakan perempuan ibu yang seayah, anak perempuan saudara 

laki-lakinya sekandung, anak perempuan saudara laki-lakinya yang seibu, 

anak perempuan saudara laki-lakinya yang seayah. Kemudian bibi dari ibu 

yang sekandung, bibi dari ibu yang seibu, bibib dari ibu yang seayah. Lalu 

bibinya ibu, bibinya ayah dari ayahnya ayah. Begitulah urutannya dengan 

mendahulukan yang sekandung dari masing-masing keluarga ibu dan 

ayah.44 

 

2. Hadhanah dalam perspektif Hukum Positif 

a. Hadhanah dalam Undang-Undang Perkawinan 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 1974 

tentang perkawinan, terdapat ketentuan-ketentuan berkenaan dengan 

masalah Hadhanah, sebegai berikut: 

Pasal 41 akibat putusannya perkawinan karena perceraian ialah: 

1. Baik ibu atau bapak tetap berkewajiban memelihara dan mendidik anak-

anaknya semata-mata berdasarkan kepentingan anak, bilamana ada 

perselisihan mengenai penguasaan anak-anak Pengadilan memberinya 

putusan. 

                                                             
44 Abdurrahman, Hukum Islam Di Indonesia, 72. 
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2. Bapak yang bertanggungjawab atas semua biaya pemeliharaan dan 

pendidikan yang diperlukan anak itu, bilamana bapak dalam 

kenyataannya tidak dapat memenuhi kewajiban tersebut, Pengadilan 

dapat menentukan bahwa ibu ikut memikul biaya tersebut. 

3. Pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas suami untuk memberi biaya 

penghidupan dan atau menentukan suatu kewajiban bagi bekas isteri.45 

 

Dalam BAB X mengenai hak antara orang tua dan anak Pasal 45 

disebutkan: 

1. Kedua orang tua wajib memelihara dan mendidik anak-anak mereka 

sebaik-baiknya. 

2. Kewajiban orang tua yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini berlaku 

sampai anak itu kawin atau dapat berdiri sendiri, kewajiban mana 

berlaku terus meskipun perkawinan anatar kedua orang tuanya putus.46 

 

Berdasarkan pasal-pasal tersebut diatas dapat diambil kesimpulan 

bahwa menurut Undang-Undang Perkawinan, kedua orang tua mempunyai 

kewajiban memelihara dan mendidik anak-anaknya sampai kawin dan 

mampu berdiri sendiri. Ayah yang bertanggungjawab atas semua biaya 

pemeliharaan dan pendidikan. Dalam hal ini Pengadilan dapat menentukan 

hal-hal yang berkenaan dengan masalah Hadhanah, baik kepada ayah 

maupun ibu. Kewajiban Hadhanah yang dimaksud diatas adalah tetap 

berlaku meskipun perkawinan antara kedua orang tua putus (cerai). 

b. Hadhanah dalam Kompilasi Hukum Islam 

Sejak adanya Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia 

Nomor 154 tahun 1991 (tanggal 21 Juli 1991) tentang pelaksanaan Intruksi 

Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1991 (10 Juni 1991) tentang  

Hukum Islam telah dijadikan pedoman dalam menyelesaikan masalah-

                                                             
45 Undang-Undang Perkawinan, (Surabaya: Pustaka Tinta Emas, 1997), 17. 
46 Undang-Undang Perkawinan, 18. 
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masalah di bidang hukum perkawinan, kewarisan, dan perwakafan di 

seluruh lingkungan instansi Departemen Aagama dan instansi pemerintah 

lainnya yang terkait, serta masyarakat yang memerlukannya. 

Mengenai masalah Hadhanah dalam Kompilasi Hukum Islam 

(KHI) diatur dalam beberapa pasal tentang hukum perkawinan. Adapun hal-

hal yang diatur dalam masalah Hadhanah adalah: 

1. Pengertian Hadhanah 

Pasal 1 (G) : pemeliharaan anak atau Hadhanah adalah kegiatan 

mengasuh, memelihara dan mendidik anak hingga 

dewasa atau mampu berdiri sendiri.47 

 

2. Kewajiban orang tua dalam Hadhanah 

Pasal 77 (3) : suami isteri memikul kewajiban untuk mengadakan 

(mengasuh) dan memelihara anak-anak mereka, baik 

mengenai pertumbuhan jasmani, rohani maupun 

kecerdasannya dan pendidikan agamanya.48 

Pasal 80 (4)     : sesuai penghasilannya, suami menanggung: 

a. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan pengobatan 

isteri dan anaknya. 

b. Biaya pendidikan bagi anak.49 

Pasal 104 (1) : semua biaya penyusunan anak dipertanggungjawabkan 

kepada ayahnya. Apabila ayahnya telah meninggal 

dunia, maka biaya penyusunan dibebankan kepada orang 

yang berkewajiban memberi nafkah kepada ayahnya 

atau walinya.50 

 

3. Hadhanah setelah terjadinya perceraian 

Pasal 105 : “Dalam hal terjadinya perceraian: 

a. Pemeliharaan anak yang belum Mumayyiz atau belum 

berusia 12 tahun adalah hak ibunya 

                                                             
47 Departemen Agama RI, Kompilasi Hukum Islam, (Direktorat Kelembagaan Agama Islam, 

1997/1998), 84. 
48 Departemen Agama RI, Kompilasi Hukum Islam, 105. 
49 Departemen Agama RI, Kompilasi Hukum Islam, 106. 
50 Departemen Agama RI, Kompilasi Hukum Islam, 112. 
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b. Pemeliharaan anak yang sudah Mumayyiz diserahkan 

kepada anak untuk memilih diantara ayah atau ibunya 

sebagai pemegang hak pemeliharaannya. 

c. Biaya pemeliharaan ditanggung oleh ayahnya. 

 

4. Hadhanah bagi anak yang belum Mumayyiz dan sudah Mumayyiz 

Pasal 156 (a) : “akibat putusnya perkawinan karena perceraian ialah: 

(a) anak yang belum Mumayyiz berhak mendapatkan 

Hadhanah dari ibunya, kecuali bila ibunya telah 

meninggal dunia, maka kedudukannya digantikan oleh:  

a. wanita-wanita dalam garis lurus keatas dari ibu;  

b. ayah;  

c. wanita-wanita dalam garis lurus ke atas dari ayah;  

d. saudara perempuan dari anak yang bersangkutan;  

e. wanita-wanita kerabat sedarah menurut garis 

samping dari ayah. 

Pasal 156 (b) : Anak yang sudah Mumayyiz berhak memilih untuk 

mendapatkan Hadhanah dari ayah maupun ibu. 

 

3. Hadhanah yang diberikan kepada orangtua yang sudah pindah Agama 

(Murtad) 

Beragama Islam, ini adalah pendapat yang dianut oleh jumhur Ulama’, 

karena tugas pengasuhan itu termasuk tugas pendidikan yang akan 

mengerahkan agama anak yang diasuh.51 Menurut madzhab Syafi’I dan 

Imamiyah, mereka berpendapat bahwa seorang kafir tidak boleh mengasuh 

anak yang beragama Islam.52 Ulama’ Syafi’I mensyaratkan seorang pengasuh 

harus beragama Islam, dan Ulama’ Hanafi mensyaratkan bahwa seorang 

pengasuh bukanlah orang yang murtad, jika seorang pengasuh murtad maka 

gugurlah haknya untuk menjadi seorang pengasuh, sebab orang kafir karena 

                                                             
51 Abdul Manan, Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Agama, Cet. Ke-6 

(Jakarta: Kencana, 2012), 426. 
52 Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqih Munakahat, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 179. 
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murtad dapat dipenjara sampai ia bertaubat dan kembali dalam Islam atau mati 

dalam penjara, sehingga ia tidak boleh diberi kesempatan mengasuh anak kecil, 

kecuali jika ia telah bertaubat dan kembali ke Islam. Sebagaimana diterangkan 

pada kitab Mazahib al-Arba’ah juz IV, yang berbunyi: 

مْ لِ سْ ى مُ لَ عَ  رْ فِ كَ ة لِ انَ ضَ  حَ لََ م, فَ لََ سْ ا اللِ هَ ث ٌ الِ وط : ثَ رٌ شُ  عَ بْ ة سَ انَ ضَ حَ لْ ط الِ رِ تَ شْ الشافعية قالوا : يَ   

Ulama’ Syafi’i berpendapat disyaratkan bagi pemegang hak Hadhanah 

dengan beberapa syarat… ketiga yaitu beragama Islam, maka tidak ada hak 

Hadhanah oleh orang kafir terhadap anak orang Islam. 

 53ةانَ ضَ ي الحَ ا فِ هَ قُّ حَ  طَ قَ ن ارتدت سَ إِ  ترتد فَ لََ  نْ ا اَ هَ دُ حَ ة أمور : اَ نَ اضَ ي الحَ ط فِ رِ تَ شْ الحنفيّة قالوا: يَ 

Ulama’ Hanafi berpendapat bahwa disyaratkan bagi pemegang hak 

asuh anak (Hadhanah) dengan beberapa syarat, yaitu salah satunya adalah 

bahwa seseorang pemegang Hadhanah tidak murtad (keluar dari agama Islam), 

jika ia murtad, maka gugurlah haknya sebagai pemegang hak asuh anak 

(Hadhanah). 

Sedangkan Ulama’ Hanabilah juga mensyaratkan islam sebagai syarat 

mutlak bagi pemegang hak Hadhanah atas anak muslim. Dikarenakan 

barangkali mengakibatkan fitnah atas agama anak tersebut. pendapat ini telah 

diterangkan dalam sebuah kitab:  

“Maka tidak berhak mengasuh anak (Hadhanah) bagi orang kafir atas anak 

muslim karena tidak ada wilayah bagi orang kafir atas anak muslim dan 

karena dimungkinkan mengakibatkan fitnah atas agama anak”54 

                                                             
53 Abdurrahman Al-Jaziri, Al-Fiqh Ala Al-Madzahib Al-Arba’ah, (Beirut: Darul Kutub Al-Ilmiah, 

2003), 522. 
54 Musa Al-Hijawi. Iqna’ fi Fiqh Al-Imam Ahmad bin Hanbal Juz II (Beruit: Darul Ma’rifah, t. t), 

202. 
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4. Mumayyiz 

a. Perngertian 

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) tidak memberikan definisi 

yang jelas tentang Mumayyiz seorang anak karena dalam pasal 105 KHI 

dijelaskan bahwa anak yang Mumayyiz adalah anak yang telah mencapai 

umur 12 tahun. Sedangkan pengertian Mumayyiz sendiri KHI tidak 

menyebutkan. Namu jika melihat pengertian Mumayyiz dari segi bahasa, 

maka dapat diketahui bahwa Mumayyiz berasal dari kata   زييم  لت  ا، ز  ي  م  ، ي  ز  ي  م  

yang berarti memilih danmembedakan.55 Sedangkan secara istilah 

Mumayyiz adalah seorang anak yang sudah dapat membedakan antara 

sesuatu yang baik dan sesuatu yang buruk yangni ketika ia berusia tujuh 

tahun.56 

Menurut hukum adat ukuran dalam menentukan kedewasaan 

seseorang adalah bukan dari umurnya, tetapi ukuran yang dipakai adalah 

berdasarkan pada kemampuan seseorang anak dalam melakukan 

pekerjaannya sendiri, cakap melakukan yang disyaratkan dalam kehidupan 

masyarakat dan dapat mengurus kekayaan sendiri.57 

Terdapat perbedaan pendapat mengenai usia yang disebut Tamyiz 

pada dasarnya usia Tamyiz biasanya sekiatr tujuh atau delapan tahun. Dan 

perlu diketahui bahwa masalah Tamyiz sama saja, apakah terjadi sebelum 

                                                             
55 Ahmad Warson Munawir, Kamus Arab-Indonesia Al Munawwir, 1225. 
56 Abdul Aziz Dahlan (ed) et.al., Ensiklopedi Hukum Islam Juz 4, (Jakarta: Ictiar Baru Van Hoeve, 

2003), 1225. 
57 Maidin Gultom, Perlindungan Hukum Terhadap Anak Dalam Sistem Peradilan Pidana Anak di 

Indonesia, (Bandung: PT Refika Aditama, 2008), 31. 
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ataupun sesudah berusia tujuh tahun.di sampan Tamyiz seorang anak, maka 

harus pula mengetahui sebab-sebab pilihannya. Jika tidak, pemilihan anak 

tersebut harus undurkan sampai dia dapat mengetahuinya, karena 

kesempatan memilih justru diberikan kepadanya karena dialah yang lebih 

mengetahui tentang nasibnya, dan sebenarnya anak tersebut boleh 

mengetahui dari kedua orang tuanya siapa yang patut menjadi pilihannya. 

b. Batas usia anak dalam hak Hadhanah 

Pada prinsipnya masa Hadhanah akan berkhir tatkala tidak 

membutuhkan lagi pemeliharaan, atau dia sudah bias berdiri sendiri, bagi 

wanita jika ia sudah menikah, namu bagi laki-laki jika ia sudah bekerja, 

menurut Hanafiyah, berakhirnya masa mengasuh anak setelah anak berusia 

7 tahun bagi laki-laki dan 9 tahun bagi perempuan,58 sedang menurut Imam 

Syafi’I, tak ada batasan yang jelas dalam mengasuh anak ini, tetapi bila anak 

itu telah sampai usia 7 atau 8 tahun atau anak itu sudah dianggap Baligh. 

Didalam KHI tidak secara eksplisit dijelaskan, hanya saja dalam 

pasal 105 (a) telah menyebutkan bahwa anak yang belum Mumayyiz adalah 

anak yang belum berusia 12 tahun. Sehingga berdasarkan apa yang telah 

dijelaskan dalam pasal 105 tersebut, dapat diketahui bahwa batasan usia 

Tamyiz menurut KHI adalah 12 tahun untuk anak laki-laki maupun anak 

perempuan. Karena pada usia 12 tahun, seorang anak telah dapat 

menentukan pilihannya sendiri terhadap siapa yang berhak atas 

pengasuhannya. 

                                                             
58 Sa’id Thalib Hamdani (terjemahan) Agus Salim, Risalatun Nikah, (Jakarta: Pustaka Amani, 

1989), 264. 
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BAB III 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Putusan perkara Nomor 1494/Pdt.G/2018/PA.Kab.Mlg. 

Penggugat/Tergugat Rekonvensi, umur 32 tahun, agam Islam, 

pendidikan Strata I, bertempat kediaman di kabupaten Malang, berdasarkan 

surat kuasa khusus tanggal 14 Agustus 2018 yang terdaftar pada Kepaniteraan 

Pengadilan Agama Kabupaten Malang Nomor 

2211/Kuasa/8/2018/PA.Kab.Mlg., tanggal 27 Agustus 2018 memberikan 

kuasa kepada AZHAR PASARIBU, S.H, Advokat, berkantor dijalan Kapi 

Anala I Blok 15 M RT. 01 RW. 14 Nomor 10 Desa Sekarpuro, Kecamatan 

Pakis, Kabupaten Malang, Sebagai PENGGUGAT/TERGUGUAT 

REKONVENSI Malawan TERGUGAT/PENGGUGAT REKONVENSI, 

umur 41 tahun, agama Islam, pendidikan SMA, pekerjaan Wirausaha, 
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bertempat kediaman di Kabupaten Rembang, berdasarkan surat kuasa khusus 

tanggal 27 April 2018 yang terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama 

Kabupaten Malang Nomor 1160/4/2018/PA.Kab.Mlg., tertanggal 30 April 

2018 memberikan kuasa kepada EKA AGUS SETYAWAN, S.H., Advokat, 

berkantor di jalan Karangtaruna Jetis Blora, Jawa Tengah, sebagai 

TERGUGAT/PENGGUGAT REKONVENSI. 

Penggugat mengajukan gugatannya secara tertulis pada tanggal 08 

Maret 2018, yang telah terdaftar di Kepaniteraa Pengadilan Agama Kabupaten 

Malang Nomor 1494/Pdt.G/2018/PA.Kab.Mlg, yang isinya sebagai berikut: 

Pada tanggal 01 Januari 2013, Penggugat dan Tergugat melangsungkan 

pernikahan yang dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah kantor Urusan Agama 

Kabupaten Pati (Jutipan Akta Nikah Nomor: 0001/01/I/2013 tanggal 01 januari 

2013 sesuai dengan Duplikat Kutipan Akta Nikah Nomor: 

895/kua.11.18.13/PW.01/11/2017 tanggal 27 Desember 2017). 

Setelah pernikahan tersebut Penggugat dan Tergugat bertempat tinggal 

di rumah kontrakan di Kabupaten Malang selama 4 tahun 10 bulan. Selama 

pernikahan tersebut Penggugat dan tergugat telah hidup rukun sebagaimana 

layaknya suami dan isteri (ba’dadduhul) dan dikaruniai 1 oeang anak bernama 

Kayla umur 4 tahun. 

Kurang lebih sejak bulan Juli tahun 2017 antara Penggugat dan 

Tergugat terus-menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan tidak ada 

harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga disebabkan antara lain: 
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a. Tergugat tidak dapat memberikan nafkah kepada Penggugat karena 

penghasilannya digunakan untuk dirinya sendiri sehingga tidak dapat 

memenuhi kebutuhan rumah tangganya. 

b. Tergugat bermain cinta dengan perempuan lain, antara ia dan 

perempuan tersebut sering berkomunikasi melalui Handphone yang 

diketahui sendiri oleh Penggugat dan bahkan Penggugat sempat 

menemukan beberapa foto berdua Tergugat dengan perempuan 

tersebut. 

Ketika perselisihan dan pertengkaran tersebut terjadi Tergugat sering 

membentak-bentak Penggugat dengan kata-kata kasar yang menyakitkan hati. 

Tergugat pernah satu kali memukuli Penggugat dan tergugat sering 

menyatakan akan menceraikan Penggugat. 

Akibat perselisihan dan pertengkaran tersebut kurang lebih tanggal 24 

November 2017, Tergugat pergi meninggalkan Penggugat tanpa pamit kepada 

Penggugat dan pulang kerumah orangtua Tergugat sendiri sampai sekarang 

sudah berjalan selama kurang lebih 4 bulan. Selama itu Penggugat dan 

Tergugat sudah tidak saling memeperdulikan, tidak ada lagi hubungan lahir 

dan batin. 

Bahwa anak hasil dari pernikahan Penggugat dan Tergugat yang 

berumur 4 tahun, sangat memerlukan kasih saying serta bimbingan Penggugat 

sebagai ibu kandungnya, oleh karena itu agar perkembangan jiwa anak tersebut 

tumbuh dengan baik, maka akan lebih terjamin diasuh oleh Penggugat. 



43 
 

 

Bahwa untuk perkembangan dan pendidikan serta biaya kehidupan 

sehari-hari anak tersebut, Penggugat meminta nafkah terhadap Tergugat 

sebesar Rp. 5.000.000,- (lima juta rupiah) setiap bulannya hingga dewasa dan 

Penggugat sanggup membayar seluruh biaya perkara yang timbul akibat 

perkara ini. 

Berdasarkan alasan/dalil-dalil diatas, Penggugat mohon agar Ketua 

Pengadilan Agama Kabupaten Malang memeriksa dan mengadili perkara ini, 

selanjutnya menjatuhkan putusan yang amarnya berbunyi: 

1. Mengabulkan gugatan Penggugat. 

2. Menjatuhkan talak satu atau sughra Tergugat terhadap Penggugat. 

3. Menetapkan hak asuh satu anak yang lahir dari perkawinan Penggugat 

dengan Tergugat yang berumur 4 tahun jatuh kepada Penggugat dan 

Tergugat harus memberikan biaya untuk perkembangan dan juga 

pendidikan serta biaya kehidupan sehari-hari anak tersebut sebesar Rp. 

5.000.000,- (lima juta rupiah) setiap bulannya hingga dewasa. 

4. Membebankan biaya perkara kepada Penggugat; 

5. Atau menjatuhkan putusan lain yang seadil-adilnya. 

Berdasarkan dalil-dalil Penggugat, Tergugutan, replik, duplik yang 

dihubungkan dengan bukti-bukti yang saling bersesuaian telah ditemukan fakta 

hukum sebagai berikut: 
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1. Tentang Gugatan Cerai: 

a. Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri sah yang 

menikah pada tanggal 01 Januari 2013 dan dikaruniai 1 orang anak 

yang berumur 4 tahun. 

b. Bahwa antara Penggugat dan Tergugat sejak bulan Juli 2017 

sampai sekarang sudah sering terjadi perselisihan dan pertengkaran 

secara terus menerus. 

c. Bahwa bentuk perselisihan dan pertengkaran antara Penggugat dan 

Tergugat tersebut adalah cekcok mulut. 

d. Bahwa penyebab perselisihan dan pertengkaranvantara Penggugat 

dan Tergugat adalah karena Penggugat yang bekerja di PT HCI 

lebih sering pulang hingga malam. 

e. Bahwa puncak perselisihan antara Penggugat dan Tergugat adalah 

sejak bulan lebih kurang pada bulan November 2017, Tergugat 

pergi meninggalkan Penggugat dan pulang kerumah orang tua 

Tergugat sendiri sampai sekarang sudah berjalan selama kurang 

lebih 10 bulan. Selama itu Penggugat dan Tergugat tidak saling 

memperdulikan. 

f. Bahwa antara Penggugat dan Tergugat sudah sering dirukunkan, 

baik sebelum maupun sesudah pisah tempat tinggal, tetapi tidak 

berhasil. 
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2. Tentang Hak Asuh Anak 

a. Bahwa anak dari penggugat dan tergugat, umur 4 tahun adalah anak 

kandung Penggugat dan Tergugat, saat ini hidup tentram bersama 

Tergugat selaku ayah kandungnya. 

b. Bahwa meskipun Anak tersebut saat ini sekolah di TK. Penabur, 

Tergugat tidak pernah mengajak Anak tersebut ke Gereja, namum 

Anak tersebut lebih sering ikut ibu Tergugat sholat. 

c. Bahwa selama Penggugat dan Tergugat masih tinggal bersama di 

malang, Tergugat selaku ayah kandung lebih mempunyai 

kesempatan untuk menjamin kepentingan Anak, Tergugat yang 

selalu meluangkan waktu untuk mengantar dan menjemput Anak 

sekolah. 

d. Bahwa Penggugat seharian penuh bekerja sebagai karyawan pada 

PT. HCI (Home Credit Indonesia) Malang yang terkadang 

membutuhkan jam kerja hingga pukul 19.00 WIB. 

e. Bahwa ketika Tergugat berada diluar kota, Penggugat sering 

terlambat menjemput Anak di sekolah hingga dibawa kerumah 

guru Anak hingga akhirnya Tergugat yang harus menjemput. 

f. Bahwa anak tersebut, saat didepan sidang menunjukkan sikap 

kedekatannya dan kemanjaannya kepada Tergugat selaku ayah 

kandungnya. 
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g. Bahwa selama Anak tersebut ikut bersama Tergugat, Tergugat 

tidak pernah menghalangi Penggugat untuk bertemu dengan anak 

tersebut. 

h. Bahwa Penggugat tinggal di rumah kontrakan di Malang tinggal 

bersama pembantu, sedangkan Tergugat tinggal dirumah orangtua 

Tergugat yang beragama Islam. 

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang terurai diatas, maka 

dalam perkara No. 1494/Pdt.G/2018/PA.Kab.Mlg Majelis Hakim mengadili 

sebagaimana berikut: 

1. Mengabulkan gugatan Penggugat sebagian. 

2. Menjatuhkan talak satu bain sughra Tergugat terhadap Penggugat. 

3. Menolak gugatan Penggugat sebagian. 

4. Mengabulkan gugatan Penggugat Rekonvensi seluruhnya. 

5. Menetapkan anak yang berumur 4 tahun, adalah anak kandung 

Penggugat dan Tergugat. 

6. Menetapkan anak Penggugat dan Tergugat yang berumur 4 tahun, 

berada dibawah pemeliharaan (Hadhanah) Penggugat Rekonvensi 

dengan memberi hak akses kepada Tergugat Rekonvensi untuk 

bertemu dengan anak tersebut. 

7. Membebankan kepada Penggugat/Tergugat Rekonvensi untuk 

membayar biaya perkara sejumlah Rp. 751.000,00 (tujuh ratus lima 

puluh satu ribu rupiah). 



47 
 

 

Demikian putusan ini dijatuhkan dalam permusyawaratan Majelis 

Hakim pada Senin tanggal 22 Oktober 2018 Masehi bertepatan dengan tanggal 

23 Shafar 1440 Hijriyah, oleh kami Drs. Muhammad Hilmy, M.Hes., sebagai 

Ketua Majelis, M. Nur Syafiudin, S.Ag., M.H. dan Hermin Sriwulan, S.Hi., 

S.H., M.Hi., masing-masing sebagi Hakin Anggota, putusan mana diucapkan 

pada persidangan yang dinyatakan terbuka untuk umum pada hari Senin 

tanggal 12 November 2018 Masehi bertepata dengan tanggal 4 Rabiul Awwal 

1440 Hijriyah, oleh Ketua Mejelis tersebut, H. Muhammad Sholik Fatchurozi, 

S.H. dan Hermin Sriwulan, S.Hi., S.H., M.Hi., masing-masing sebagai Hakim 

Anggota, dibantu oleh Ricky Rizki Rahmawan, S.H., sebagai Panitera 

Pengganti, dan dihadiri oleh Kuasa Hukum Penggugat dan Kuasa Hukum 

Tergugat. 

 

B. Pertimbangan yang digunakan oleh hakim dalam putusan perkara 

Nomor 1494/Pdt.G/2018/PA.Kab.Mlg. 

Dalam setiap persidangan seorang Hakim berperan sangat penting, 

namun peranan hakim hanya sebatas memeriksa, mengadili, dan memutus 

suatu perkara. Oleh karena itu dalam menyelesaikan perkara, seorang hakim 

dituntut mengedepankan rasa keadilan berdasarkan fakta yang ada, dasar 

hukum yang sesuai dengan undang-undang atau sumber hukum tertulis dan 

tidak tertulis yang bisa dijadikan rujukan untuk mengadili. 

Seorang hakim yang dapat memutuskan suatu perkara dengan sebaik 

mungkin adalah mereka yang mempunyai pengetahuan luas tentang hukum. 
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Sayyidina Umar r.a pernah menyarankan kepada Abu Musa Al-Asy’ari untuk 

belajar pengetahuan tentang hukum Islam dan mampu menerapkannya pada 

kasus-kasus ijtihad dan qiyas, kemudian Sayyidina Umar r.a berkata 

“pergunakanlah paham pada suatu yang dikemukakan kepadamu dari hukum 

yang tidak ada dalam Al-Qur’an dan Sunnah. Kemudian bandingkanlah urusan 

itu dengan yang lain dan ketahuilah hukum-hukum yang serupa. Kemudian 

ambillah mana yang mendekati kebenaran”.59 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa seorang 

hakim harus mempunyai pengetahuan luas tentang hukum baik terlutis maupun 

tidak tertulis sehingga putusan yang dikeluarkan menjadi benar dan adil, oleh 

karena itu penulis bermaksud menganalisis pertimbangan yang digunakan oleh 

hakim dalam putusan perkara Nomor 1494/Pdt.G/2018/PA.Kab.Mlg. 

Dalam hal penentuan Hadhanah setiap pengasuh harus memenuhi 

beberapa syarat yang telah dijelaskan oleh beberapa ulama’ salah satunya 

kutipan dari Imam Taqiyyuddin didalam kitabnya Kifayatul Akhyar yang 

artinya: 

Syarat-syarat bagi setiap orang tua yang akan menerima hak Hadhanah 

ada 7, yaitu: berakal sehat, merdeka, beragama Islam, sederhana, 

amanah, menetap, dan tidak bersuami baru. Apabila kurang dari syarat-

syarat tersebut, maka gugurlah hak asuh anak.60 

Para Ulama’ Fiqh berbeda-beda pendapat dalam menentukan siapa 

yang berhak memegang hak asuh anak khususnya ketika salah satu orangtua 

                                                             
59 Abdul Manan, Etika Hakim Dalam Penyelenggaraan Peradilan, (Jakarta: Kencana, 2007), 103. 
60 Imam Taqiyyuddin, Kifayatul Al-Akhyar Juz I (Surabaya: Hidayah, t. t.) 168-169. 
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dari anak tersebut sudah murtad, diantaranya pendapat dari kalangan ulama’ 

Hanabilah yang artinya: 

“Maka tidak berhak mengasuh anak (Hadhanah) bagi orang kafir atas 

anak muslim karena tidak ada wilayah bagi orang kafir atas anak 

muslim dan karena dimungkinkan mengakibatkan fitnah atas agama 

anak”61 

 

Akan tetapi, dalam perkara Nomor 1494/Pdt.G/2018/PA.Kab.Mlg 

tentang hak Hadhanah bagi anak yang belum Mumayyiz yang diberikan kepada 

ayah yang sudah pindah Agama (Murtad) para Majelis Hakim berpendapat 

bahwa syarat bagi pengasuh salah satunya harus seorang muslim itu bukan 

salah satu pijakan utama dalam menyelesaikan perkara ini, Majelis Hakim 

menyimpulkan berdasarkan keterangan dari Penggugat dan Tergugat serta 

beberapa saksi-saksi dan fakta-fakta hukum yang ada dengan beberapa 

pertimbangan yaitu: 

1. Majelis Hakim mempertimbangkan mengenai kepentingan terbaik bagi 

anak yang harus dijadikan pijakan dalam proses penentuan pemegang hak 

asuh anak (Hadhanah), pertimbangannya terdapat pada Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, dan Undang-Undang Nomor 39 

Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia; 

2. Majelis Hakim juga melihat dari beberapa aspek yang harus dijadikan 

pertimbangan dalam menentukan Hadhanah yaitu: 

 

                                                             
61 Al-Hijawi. Iqna’ fi Fiqh Al-Imam Ahmad bin Hanbal Juz II, 202. 
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a. Aspek Agama 

Aspek agama yang perlu diperhatikan adalah orang yang 

memelihara anak tersebut agamanya harus baik dan tidak rusak atau 

bahkan sudah pindah agama (Murtad), karena jika agamanya rusak 

atau sudah pindah agama maka akan merusak akidah dan agama anak 

tersebut dikemudian hari. 

Berdasarkan fakta hukum kedua bahwa Tergugat selaku Ayah 

kandung tidak pernah mengajak anak tersebut untuk ikut ke Gereja, 

namu anak tersebut lebih sering ikut ibunya sholat. Majelis Hakim 

perpendapat bahwa dalam menentukan Hadhanah, kesamaan agama 

antara anak dan pemegang Hadhanah bukan menjadi satu-satunya 

factor yang menentukan hal terbaik bagi anak tersebut, akan tetapi 

juga harus dilihat perilaku orangtua terhadap anak yang diasuhnya, 

apabila si orangtua terbukti di depan sidang pernah melakukan 

indikasi  penelantaran terhadap anak tersebut maka hak Hadhanah 

dapat ditetapkan pada orangtua yang tidak melakukan hal tersebut, 

dengan demikian penentuan pemegang hak Hadhanah  harus dilihat 

secara kumulatif siapa diantara kedua orangtua anak tersebutyang 

lebih dapat mengedepankan kepentingan bagi anak. 

b. Aspek akhlak dan moral 

Aspek ini sangat penting bagi orangtua yang memegang hak 

Hadhanah terhadap akhlak dan moral si anak dikemudian hari, karena 

kalau berakhlak buruk maka akan membawa dampak buruk juga pada 
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anak yang diasuhnya, sehingga baginya tidak layak untuk menjadi 

seorang pengasuh yang baik bagi anak. 

c. Aspek kesehatan 

Orangtua yang mendapat hak Hadhanah harus mempunyai 

kesehatan jasmani maupun rohani. 

d. Aspek kesempatan 

Aspek kesempatan disini adalah orangtua yang mengasuh 

harus memiliki kesempatan waktu yang cukup untuk memelihara dan 

mengasuh anak tersebut. 

Menimbang bahwa Majelis Hakim menilai sikap Penggugat 

selaku Ibu kandung sebagaimana terdapat pada fakta hukum 

merupakan indikasi bahwa penggugat tidak mempunyai waktu yang 

cukup untuk mengasuh anak tersebut, karena Penggugat bekerja 

sebagai karyawan PT. HCI Malang dan tidak mempunyai banyak 

waktu untuk mengasuh anak tersebut. 

e. Aspek budaya (lingkungan) 

Kehidupan seorang anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan 

hidupnya, seorang anak akan berkembang dengan baik jika tinggal 

dilingkungan yang baik pula. Begitupun sebaliknya, seorang anak 

yang tinggal dilingkungan yang kurang baik akan berdampak pada 

tingkah laku anak tersebut pada masa depannya. 

Majelis Hakim menilai apabila anak ditetapkan pada 

penggugat selaku ibunya dikhawatirkan anak tersebut sering bersama 
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pembantu penggugat dari pada bersama ibunya sendiri, kaeran 

faktanya penggugat lebih sering kerja hingga malam, yang hal ini 

dikhawatirkan waktu untuk anak akan berkurang. 

f. Aspek kedekatan dengan anak 

Aspek ini merupakan salah satu hal yang harus 

dipertimbangkan, karena hal ini untuk menjamin psikologi anak agar 

tetap stabil, baik saat ini ataupun masa depan anak tersebut.62 

Pendapat-pendapat Majelis Hakim diatas menyimpulkan bahwa bukan 

Cuma aspek agama yang dijadikan pijakan dalam menyelesaikan perkara ini, 

akan tetapi kepentingan terbaik bagi anak atau kemaslahatan bagi anak juga 

harus dijadikan pijakan dalam perkara ini, hal ini selaras dengan kaidah hukum 

yang terkandung dalam Yurisprudensi Putusan MA RI Nomor 110K/AG/2007 

yang menegaskan bahwa: 

“Mengenai pemeliharaan anak, bukan semata-mata dilihat dari siapa 

yang paling berhak, akan tetapi harus melihat fakta ikut siapa yang lebih 

tidak mendatangkan kerusakan bagi si anak, dengan kata lain yang 

harus di kedepankan adalah kepentingan si anak, bukan siapa yang 

paling berhak” 

 

Pada Putusan Nomor 1494/Pdt.G/2018/PA.Kab.Mlg, Majelis Hakim 

sependapat dan mengambil alih pendapat dari kitab “Al Syarh Al Bulugh Al 

Maram” yaitu: “para ulama’ sepakat bahwa yang didahulukan dalam 

pengasuhan anak adalah kemaslahatan dari pengasuhan anak, sekaligus tidak 

ada kerusakan. Apabila ada kerusakan pada salah satu pasangan, maka yang 

                                                             
62 Salinan Putusan Nomor 1494/Pdt.G/2018/PA.Kab.Mlg, 65-68 
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lain menjadi lebih utama tanpa diragukan lagi.”63 Aspek kepentingan terbaik 

bagi anak yang telah dijelaskan diatas sesuai dengan perintah Allah didalam 

Al-Qur’an yang berbunyi: 

فًا خَافُوا۟ عَليَْهِمْ فَ لْيَ ت َّقُوا۟ ٱللَّهَ   وَلْيَ قُولُوا۟ قَ وْلًَ سَدِيدًا وَلْيَخْشَ ٱلَّذِينَ لَوْ تَ ركَُوا۟ مِنْ خَلْفِهِمْ ذُريَِّّةً ضِعََٰ

Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang 

mereka khawatir terhadap (kesejahteran) mereka. Oleh karena itu 

hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 

mengucapkan perkataan yang benar.”64 

Dari putusan Nomor 1494/Pdt.G/2018/PA.Kab.Mlg kepentingan bagi 

anak atau kemaslahatan bagi anak ketika diasuh ayahnya yang lebih 

dipertimbangkan dari pada ketika diasuh oleh ibunya. Karena kurangnya waktu 

bagi ibunya untuk mengasuh anak tersebut dan juga anak tersebut pernah 

dipukul oleh ibunya.  

 

C. dasar hukum pertimbangan hakim dalam putusan perkara Nomor 

1494/Pdt.G/2018/PA.Kab.Mlg ditinjau dari fiqih 4 Madzhab dan Undang-

Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia. 

Dalam putusan perkara Nomor 1494/Pdt.G/2018/PA.Kab.Mlg Majelis 

Hakim menetapkan anak Penggugat dan Tergugat yang berusia 4 tahun berada 

dibawah asuhan (Hadhanah) yang diserahkan kepada Tergugat selaku Ayah 

kandungnya. 

                                                             
63 Abdullah bin Abdurrahman Al-Bassam, Al-Syarh Al-Bulugh Al-Maram, (Jakarta: Pustaka 

Azzam, 2007), 65-66. 
64 QS. An-Nisa (4): 9. 
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Dari keterangan diatas penulis ingin melakukan analisis terkait Putusan 

Perkara Nomor 1494/Pdt.G/2018/PA.Kab.Mlg tentang menetapan hak 

Hadhanah kepada ayah yang sudah pindah agama dalam perspektif fiqh 4 

Madzhab dan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi 

Manusia. 

1. Analisis Perspektif Fiqh 4 Madzhab 

Putusan Majelis Hakim dalam Perkara Nomor 

1494/Pdt.G/2018/PA.Kab.Mlg telah menetapkan bahwa untuk masalah Hak 

Asuh Anak (Hadhanah) diberikan kepada Tergugat selaku Ayah kandung. 

Adapun faktanya telah ditemukan indikasi yang menunjukkan bahwa 

adanya pelanggaran atau bertentangan dengan kaidah umum, yaitu ayah 

tersebut telah pindah Agama (murtad), namun para Majelis Hakim 

mempertimbangkan hal lain yaitu dengan mengutamakan kepentingan 

terbaik bagi anak atau kemaslahatan bagi anak tersebut. 

Pada dasarnya hak asuh anak (Hadhanah) bagi anak yang belum 

Mumayyiz adalah hak ibunya. Hal ini telah disepakati oleh para Ulama’ 

bahwa ibulah yang berhak dalam mengasuh anaknya ketika anak tersebut 

belum Mumayyiz. Namum dalam kaitannya dengan yang terjadi pada 

perkara Nomor 1494/Pdt.G/2018/PA.Kab.Mlg yang menetapkan bahwa hak 

asuh anak (Hadhanah) diberikan kepada ayah yang sudah pindah agama, 

para Ulama’ berbeda pendapat mengenai syarat Islam bagi pemegang hak 

asuh anak (Hadhanah) diantaranya: 
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a. Ulama’ dari kalangan Syafi’iyah mensyaratkan bahwa seorang 

pengasuh anak harus beragama Islam, sebagaimana diterangkan dalam 

kitab Mazahib al-Arba’ah, yang menyebutkan: 

 الشافعية قالوا : يشترط اللحضانة سبع شروط : ثالثها اللسلَم, فلَ حضانة لكفر على مسلم

Artinya: para Ulama’ kalangan Syafi’iyah berpendapat bahwa ada tujuh 

syarat bagi pemegang Hadhanah …. Yang nomor tiga adalah 

beragama Islam, maka tidak dianggap sah Hadhanah nya 

orang kafir terhadap anak orang Islam. 

 

b. Pendapat dari kalangan Ulama’ Hanafiyyah tidak mensyaratkan bahwa 

seorang pengasuh anak (Hadhanah) harus beragama Islam. Dalam 

sebuah kitab “Al Ikhtiyar li Ta’lil Al Muhktar” disebutkan: “kafir 

dzimmi lebih berhak mengasuh anak muslim selama tidak ditakutkan 

kekafiran anaknya tersebut”. 

Akan tetapi dalam hal ini Imam Hanafi mensyaratkan bahwa bahwa 

yang dimaksudkan bukanlah kafir murtad. Hal ini telah dijelaskan 

dalam sebuah kitab yaitu: 

“(Hadhanah) tetap untuk ibu yang senasab (meskipun) ibu itu 

kafir kitabi atau majusi setelah pisah (kecuali apabila ibu itu 

murtad)”65 

 

c. Selanjutnya pendapat dari Ulama’ Hanabilah yang mensyaratkan Islam 

sebagai syarat mutlak bagi seorang yang memegang hak asuh anak 

(Hadhanah) atas anak yang muslim. Karena dikhawatirkan akan 

mengakibatkan fitnah atas agama anak tersebut dikemudian hari. Hal 

                                                             
65 Ibnu Abidin, Ad Durr Al Mukhtar Juz III (Kairo: Musthofa Al Bab Al Halaby, 1966), 20. 
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ini telah dijelaskan dalam sebuah kitab “Iqna’ fi Fiqh Al Imam Ahmad 

bin Hanbal” yang menyebutkan: 

“Maka tidak berhak mengasuh anak (Hadhanah) bagi orang kafir 

atas anak muslim karena tidak ada wilayah bagi orang kafir atas 

anak muslim dan karena dimungkinkan mengakibatkan fitnah atas 

agama anak”66 

 

d. Adapun pendapat dari Ulama’ Malikiyah adalah tidak mensyaratkan 

beragama Islam bagi seorang yang memegang hak asuh anak 

(Hadhanah), yang telah disenutkan dalam kitab: 

“Tidak disyaratkan Islam untuk seorang pengasuh baik laki-laki 

maupun perempuan”67 

 

Akan tetapi, Ulama’ Malikiyah jika dikemudian hari dikhawatirkan 

kerusakan pada anak yang diasuh tersebut, hak asuh anak (Hadhanah) 

tidak langsung pindah asuhan ke orang yang Islam, tapi hak asuh 

tersebut tetap berada pada orangtua yang murtad tersebut tadi selama 

dalam proses mengasuhnya berada di dalam lingkungan orang Muslim. 

“Harus tinggal (bersama orang muslim) jika dikhawatirkan 

kerusakan pada anak tersebut dikemudian hari seperti makan 

daging babi atau minum khamr, supaya orang-orang muslim tadi 

dapat mengawasi orang yang mengasuh anak tersebut dan tidak 

boleh mengambil anak tersebut dari pengasuh. Dan tidak 

disyaratkan dilingkungan mayoritas muslim, tetapi satu orang 

muslim saja sudah cukup.”68 

 

Ulama’ Malikiyah tetap memberikan hak asuh anak (Hadhanah) 

kepada orangtua yang murtad. Akan tetapi, jika dikemudian hari 

dikhawatirkan akan terjadi dampak negatif bagi anak tersebut, maka 

                                                             
66 Al-Hijawi. Iqna’ fi Fiqh Al-Imam Ahmad bin Hanbal Juz II, 202. 
67 Abu Bakar Ahmad, Syarh Al-Kabir Juzz II (Beirut: Dar Al Kutub Al-Alamiyah, 1992), 504. 
68 Abu Bakar Ahmad, Syarh Al-Kabir Juzz III, 529. 



57 
 

 

disyaratkan bagi yang mengasuh anak tersebut untuk tinggal bersama 

orang muslim untuk mengawasinya agar tidak mengajarkan sesuatu hal 

yang tidak baik atau buruk bagi anak tersebut. 

Dari berbagai pendapat para Ulama’ yang telah disebutkan diatas, 

menurut penulis, pendapat dari kalangan Ulama’ Malikiyah adalah yang sesuai 

dengan konteks pada Perkara Nomor 1494/Pdt.G/2018/PA.Kab.Mlg. Dimana 

hak asuh anak (Hadhanah) telah diberikan kepada ayah yang notabenya ayah 

tersebut sudah pindah agama (murtad) karena didalam persidangan telah 

ditemukan beberapa fakta hukum yang menyebabkan para Majelis Hakim 

memberikan hak asuh kepada ayah, diantaranya: “Ayah tidak pernah mengajak 

anak tersebut untuk ikut ke Gereja, namun anak tersebut lebih sering ikut 

neneknya sholat”. Dari fakta hukum tersebut telah sesuai dengan pendapat 

Ulama’ Malikiyah yang harus tinggal dengan orang muslim yaitu ibu kandung 

dari ayah tersebut atau nenek dari anak tersebut yang beragama Islam untuk 

bisa mengawasi anak tersebut supaya tidak mengajarkan suatu hal yang buruk 

kepada anak tersebut. 

Pendapat penulis, pada putusan perkara Nomor 

1494/Pdt.G/2018/PA.Kab.Mlg Majelis Hakim yang menangani perkara ini 

lebih mengedepankan kepentingan terbaik bagi anak, bukan siapa yang paling 

berhak. Karena didalam persidangan telah ditemukan indikasi yang 

menyebebkan penggugat selaku Ibu dari anak tersebut tidak mendapatkan hak 

asuh anak (Hadhanah) diantaranya: penggugat pernah menelantarkan anak 

tersebut, penggugat juga pernah memarahi anak tersebut hingga memukulnya, 
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penggugat kurang mempunyai waktu luang untuk anak karena dibuat bekerja 

hingga pulang malam. 

2. Analisis Hukum Perspektif Undang-Undang No. 39 Tahun 1999 tentang 

Hak Asasi Manusia. 

a) Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 dan KHI 

Pada putusan perkara Nomor 1494/Pdt.G/2018/PA.Kab.Mlg tentang 

penetapan hak asuh anak (Hadhanah) kepada ayah yang sudah pindah 

agama, alasan hukum yang digunakan oleh hakim adalah kepentingan 

terbaik bagi anak atau kemaslahatan bagi anak, hal ini sesuai dengan pasal 

41 huruf (a) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

yang menyebutkan bahwa: “akibat putusnya perkawinan karena perceraian, 

kedua orangtua baik ibu atau bapak tetap berkewajiban memelihara, dan 

mendidik anak-anaknya, semata-mata berdasarkan untuk kepentingan 

anak”.69 

Ketentuan pada pasal tersebut menunjukkan bahwa perceraian tidak 

bisa mengakibatkan putusnya hubungan antara orangtua dengan anak 

mereka, ini berarati meskipun kedua orangtua telah berpisah sebagai suami 

dan isteri, namu terhadap anak-anak mereka harus tetep mempunyai rasa 

tanggungjawab yang sama dalam memelihara dan mendidik mereka, bukan 

lain semata-mata untuk kemaslahatan bagi anak-anak mereka. 

                                                             
69 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Pasal 41 huruf (a) Tentang Perkawinan. 
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Adapun pasal-pasal tentang hak asuh anak (Hadhanah) yang berada 

didalam Kompilasi Hukum Islam dijelaskan pada pasal 105 dan 156 yang 

berbunyi: 

“Dalam hal terjadinya perceraian: 

d. Pemeliharaan anak yang belum Mumayyiz atau belum berusia 12 

tahun adalah hak ibunya 

e. Pemeliharaan anak yang sudah Mumayyiz diserahkan kepada anak 

untuk memilih diantara ayah atau ibunya sebagai pemegang hak 

pemeliharaannya. 

f. Biaya pemeliharaan ditanggung oleh ayahnya. 

 

Sedangkan pasal 156 Kompilasi Hukum Islam huruf a berbunyi: 

“akibat putusnya perkawinan karena perceraian ialah: (a) anak yang belum 

Mumayyiz berhak mendapatkan Hadhanah dari ibunya, kecuali bila ibunya 

telah meninggal dunia, maka kedudukannya digantikan oleh: wanita-wanita 

dalam garis lurus keatas dari ibu; ayah; wanita-wanita dalam garis lurus ke 

atas dari ayah; saudara perempuan dari anak yang bersangkutan; wanita-

wanita kerabat sedarah menurut garis samping dari ayah. 

Bunyi dari ketiga pasal diatas menurut penulis menunjukkan bahwa 

untuk permasalahan hak asuh anak (Hadhanah) ketika salah satu 

orangtuanya murtad belum cukup untuk bisa memecahkan perkara ini, 

karena ketiga pasal tersebut hanya mengatur tentang hak asuh anak 

(Hadhanah) ketika anak tersebut belum Mumayyiz dan sesudah Mumayyiz, 

dan mengatur tentang hak asuh anak (Hadhanah) ketika ibu meninggal 

dunia. 

Maka dari itu, Majelis Hakim menyimpulkan bahwa kepentingan 

terbaik bagi anak yang dijadikan alasan hukum dalam memecahkan perkara 
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ini, yang dalam hal ini merujuk pada Pasal 13 ayat 1 Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak, yang berbunyi: 

“Setiap anak selama dalam pengasuhan orangtua, wali, atau pihak lain 

manapun yang bertanggung jawab atas pengasuhan, berhak 

mendapatkan perlindungan dari perlakuan: 

a. Diskriminasi; 

b. Eksploitasi, baik ekonomi maupun seksual; 

c. Penelantaran; 

d. Kekejaman, kekerasan, dan penganiayaan; 

e. Ketidakadilan; dan 

f. Perlakuan salah lainnya.70 

 

Alasan Hukum ini dimaksutkan agar hak anak untuk hidup, tumbuh, 

berkembang, dan berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat dan 

martabat kemanusiaan serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan 

diskriminasi dapat terpenuhi, sebagaimana ditentukan dalam Pasal 4 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak. 

Dalam Putusan Perkara No. 1494/Pdt.G/2018/PA.Kab.Mlg 

berdasarkan pertimbangan Majelis Hakim demi mewujudkan kepentingan 

terbaik bagi anak serta terpenuhinya hak untuk hidup, tumbuh, berkembang 

dan mendapat perlindungan dari segala kekerasan maupun diskriminasi, 

maka majelis hakim menetapkan Tergugat selaku ayah yang berhak 

mengasuh anaknya. 

b) Undang-Undang No. 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia 

Hak Asasi Manusia adalah seperangkat hak yang melekat pada 

hakikat dan keberadaan manusia sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Kuasa 

dan merupakan anugerah-Nya yang wajib dihormati, dijunjung tinggi dan 

                                                             
70 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Pasal 13 Ayat 1 Tentang Perlindungan Anak. 
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dilindungi oleh negara, hukum, pemerintah dan setiap orang, demi 

kehormatan serta perlindungan harkat dan 46 martabat manusia (Pasal 1 

angka 1 UU No. 39 Tahun 1999 tentang HAM dan UU No. 26 Tahun 2000 

tentang Pengadilan HAM).71  

Pelanggaran Hak Asasi Manusia adalah setiap perbuatan seseoarang 

atau kelompok orang termasuk aparat negara baik disengaja maupun tidak 

disengaja atau kelalaian yang secara melawan hukum mengurangi, 

menghalangi, membatasi dan atau mencabut Hak Asasi Manusia seseorang 

atau kelompok orang yang dijamin oleh Undang-undang, dan tidak 

mendapatkan atau dikhawatirkan tidak akan memperoleh penyelesaian 

hukum yang adil dan benar berdasarkan mekanisme hukum yang berlaku 

(Pasal 1 angka 6 UU No. 39 Tahun 1999 tentang HAM). 

 Hak-hak yang tercantum dalam Undang-undang Nomor 39 Tahun 

1999 tentang Hak Asasi Manusia terdiri dari:72 

1. Hak untuk hidup. Setiap orang berhak untuk hidup, mempertahankan 

hidup, meningkatkan taraf kehidupannya, hidup tenteram, aman, damai, 

bahagia, sejahtera lahir dan batin serta memperoleh lingkungan hidup 

yang baik dan sehat. 

2. Hak berkeluarga dan melanjutkan keturunan. Setiap orang berhak untuk 

membentuk kelaurga dan melanjutkan keturunan melalui perkawinan 

yang syah atas kehendak yang bebas.  

                                                             
71 Muhammad Latif Fauzi, Konsep Hak AsasiManusia (Bandung: PT. Rosdakarya, 2013), 20. 
72 Muhammad Latif Fauzi, Konsep Hak AsasiManusia, 20.  
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3. Hak mengembangkan diri. Setiap orang berhak untuk memperjuangkan 

hak pengembangan dirinya, baik secara pribadi maupun kolektif, untuk 

membangun masyarakat, bangsa dan negaranya.  

4. Hak memperoleh keadilan. Setiap orang, tanpa diskriminasi, berhak 

untuk memperoleh keadilan dengan mengajukan permohonan, 

pengaduan, dan gugatan, baik dalam perkara pidana, perdata, maupun 

administrasi serta diadili melalui proses peradilan yang bebas dan tidak 

memihak, sesuai dengan hukum acara yang menjamin pemeriksaan 

secara obyektif oleh Hakim yang jujur dan adil untuk memperoleh 

putusan adil dan benar.  

5. Hak atas kebebasan pribadi. Setiap orang bebas untuk memilih dan 

mempunyai keyakinan politik, mengeluarkan pendapat di muka umum, 

memeluk agama masing-masing, tidak boleh diperbudak, memilih 

kewarganegaraan tanpa diskriminasi, bebas bergerak, berpindah dan 

bertempat tinggal di wilayah Republik Indonesia.  

6. Hak atas rasa aman. Setiap orang berhak atas perlindungan diri pribadi, 

keluarga, kehormatan, martabat, hak milik, rasa aman dan tenteram serta 

perlindungan terhadap ancaman ketakutan untuk berbuat atau tidak 

berbuat sesuatu.  

7. Hak atas kesejahteraan. Setiap orang berhak mempunyai milik, baik 

sendiri maupun bersama-sama dengan orang lain demi pengembangan 

dirinya, bangsa dan masyarakat dengan cara tidak melanggar hukum 

serta mendapatkan jaminan sosial yang dibutuhkan, berhak atas 
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pekerjaan, kehidupan yang layak dan berhak mendirikan serikat pekerja 

demi melindungi dan memperjuangkan kehidupannya.  

8. Hak turut serta dalam pemerintahan. Setiap warga negara berhak turut 

serta dalam pemerintahan dengan langsung atau perantaraan wakil yang 

dipilih secara bebas dan dapat diangkat kembali dalam setiap jabatan 

pemerintahan. 

9. Hak wanita. Seorang wanita berhak untuk memilih, dipilih, diangkat 

dalam jabatan, profesi dan pendidikan sesuai dengan persyaratan dan 

peraturan  perundang-undangan. Di samping itu berhak mendapatkan 

perlindungan khusus dalam pelaksanaan pekerjaan atau profesinya 

terhadap hal-hal yang dapat mengancam keselamatan dan atau 

kesehatannya.  

10. Hak anak. Setiap anak berhak atas perlindungan oleh orang tua, keluarga, 

masyarakat dan negara serta memperoleh pendidikan, pengajaran dalam 

rangka pengembangan diri dan tidak dirampas kebebasannya secara 

melawan hukum.  

Sedangkan konsep HAM menurut Islam dapat dilihat dari isi Piagam 

Madinah. Pada alenia awal yang merupakan “Pembukaan” tertulis sebagai 

berikut: 

 Terdapat sedikitnya lima makna pokok kandungan alenia tersebut, 

yaitu pertama, penempatan nama Allah swt. pada posisi terata, kedua, 

perjanjian masyarakat (social contract) tertulis, ketiga, kemajemukan 

peserta, keempat, keanggotaan terbuka (open membership), dan kelima, 
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persatuan dalam ke-bhineka-an (unity in diversity). Hak asasi manusia yang 

terkandung dalam Piagam Madinah dapat diklasifikasi menjadi tiga, yaitu 

hak untuk hidup, kebebasan, dan hak mencari kebahagiaan. 

1. Hak untuk hidup  

Pasal 14 mencantumkan larangan pembunuhan terhadap orang mukmin 

untuk kepentingan orang kafir dan tidak boleh membantu orang kafir untuk 

membunuh orang mukmin. Bahkan pada pasal 21 memberikan ancaman 

pidana mati bagi pembunuh kecuali bila pembunuh tersebut dimaafkan oleh 

keluarga korban. 

2. Kebebasan  

Dalam konteks ini, kebebasan dapat dibagi menjadi empat kategori, yaitu:  

a. Kebebasan mengeluarkan pendapat Musyawarah merupakan salah satu 

media yang diatur dalam Islam dalam menyelesaikan perkara yang 

sekaligus merupakan bentuk penghargaan terhadap kebebasan 

mengeluarkan pendapat.  

b. Kebebasan beragama Kebebasan memeluk agama masing-masing bagi 

kaum Yahudi dan kaum Muslim tertera di dalam pasal 25.  

c. Kebebasan dari kemiskinan Kebebasan ini harus diatasi secara bersama, 

tolong menolong serta saling berbuat kebaikan terutama terhadap kaum 

yang lemah. Di 51 dalam Konstitusi Madinah upaya untuk hal ini adalah 

upaya kolektif bukan usaha individual seperti dalam pandanagn Barat. 

d. Kebebasan dari rasa takut Larangan melakukan pembunuhan, ancaman 

pidana mati bagi pelaku, keharusan hidup bertetangga secara rukun dan 
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dami, jaminan keamanan bagi yang akan keluar dari serta akan tinggal 

di Madinah merupakan bukti dari kebebasan ini. 

3. Hak mencari kebahagiaan  

Dalam Piagam Madinah, seperti diulas sebelumnya, meletakkan nama Allah 

swt. pada posisi paling atas, maka makna kebahagiaan itu bukan hanya 

semata-mata karena kecukupan materi akan tetapi juga harus berbarengan 

dengan ketenangan batin.  

Walaupun tidak sampai pada tingkatan studi kritis dan dengan mencoba 

melakukan komparasi secara sederhana antara konsep hak asasi manusia 

yang tertuang dalam UU No. 39 tahun 1999 dengan konsep HAM dalam 

Islam melalui pendekatan relevansional maka studi ini bermaksud 

menjawab pertanyaan sejauh mana relevansi antar kedua konsep tersebut. 

Pengadilan dalam menetapkan tiap perkara harus wajib menjunjung 

keadilan. Sesuai dengan namanya bahwa pengadilan merupakan tempat 

untuk mencari keadilan bagi masyarakat yang berperkara. Tentang wajibnya 

pengadilan untuk berbuat adil tercantum dalam pasal 2 Undang-Undang No. 

48 tahun 2009 tentang Kekuasaan kehakiman yang menyatakan bahwa 

Pengadilan dilakukan “demi keadilan berdasarkan ketuhanan Yang Maha 

Esa”.  

Mengenai hak dan tanggung jawab orang tua, beranjak dari Undang-

Undang No. 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia dimana dalam pasal 

51 (2) disebutkan bahwa setelah putusnya perkawinan seorang wanita 

mempunyai hak dan tanggungjawab yang sama dengan mantan suaminya 
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atas semua hal yang berkenaan dengan anak-anaknya dengan 

memperhatikan kepentingan terbaik anak. 

Berdasarkan penetapan Hak Asuh Anak (Hadhanah) dalam Putusan 

Perkara Nomor 1494/Pdt.G/2018/PA.Kab.Mlg yang dimana Hakim 

menjatuhkan kepada Tergugat selaku Ayah yang sudah pindah Agama, 

supaya kedua belah pihak mempunyai hak asasi yang sama maka Penggugat 

selaku Ayah harus tetap mempersilahkan Penggugat untuk mencurahkan 

kasih sayangnya kepada anak, bagaimanapun anak tersebut masih berusia 4 

tahun, sehingga masih sangat membutuhkan kasih sayang seorang ibu. 

Semua itu semata-mata untuk menciptakan kepentingan terbaik bagi anak 

atau kemaslahatan bagi anak. 
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  BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkanapaparan yang telahadijelaskan diatas, maka disini penulis 

memberikan kesimpulan terkait perkara yang diangkat oleh penulis. 

Diantaranya: 

1. Dasar Hukum yangadigunakan oleh hakim terkait hak asuh anak 

(hadhanah) yang diberikan kepada ayahXyang sudah pindah Agama 

dalam putusan 1494/Pdt.G/2018/PA.Kab.Mlg. adalah bukan Cuma aspek 

agama yang dijadikan pijakan dalam menyelesaikan perkara ini, akan 

tetapi kepentingan terbaik bagi anak atau kemaslahatan bagi anak ketika 

diasuh ayahnya yang lebih dipertimbangkan dari pada ketika diasuh oleh 

ibunya. Karena kurangnya waktu bagi ibunya untuk mengasuhaanak 
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tersebut dan juga anakatersebut pernah mendapat kekerasan dari ibunya, 

Majelis Hakim berpendapat dengan merujuk padaaPasal 13 ayat 1 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak yang 

menjelaskan tentang setiap anak selama dalam pehasuhan orangtua, 

berhakxmendapatkan perlindungan dari perlakuanayang tercela. Majelis 

Hakim juga melihat dari beberapa aspek yang harus dijadikan 

pertimbangan dalam menentukan perkara ini yaitu: Aspek Agama, Aspek 

Akhlak dan Moral, Aspek Kesehatan, Aspek Kesempatan, Aspek Budaya 

(Lingkungan), dan Aspek Kedekatan dengan Anak. 

2. Analisis hukum pada putusan No. 1494/Pdt.G/2018/PA.Kab.Mlg 

dalamaperspektif fiqh yaitu, Ulama’ Syafi’iyyah dan Hanabilah 

mensyaratkan Islam bagi pengasuh anak sedangkan Ulama’ Hanafiyyah 

dan Malikiyyah tidak mensyaratkannya, pendapat dari kalangan Ulama’ 

Malikiyah adalah yang sesuai dengan konteks pada Perkara Nomor 

1494/Pdt.G/2018/PA.Kab.Mlg. Dimana hak asuh anak (hadhanah) telah 

diberikan kepada ayah yang notabenya ayah tersebut sudah pindah agama 

(murtad) karena didalam persidangan telah ditemukan beberapa fakta 

hukum yang menyebabkan para Majelis Hakim memberikan hak asuh 

kepada ayah, diantaranya: “Ayah tidak pernah mengajak anak tersebut 

untuk ikut ke Gereja, namun anak tersebut lebih sering ikut neneknya 

sholat”. Dari fakta hukum tersebut telah sesuai dengan pendapat Ulama’ 

Malikiyah yang harus tinggal dengan orang muslim yaitu ibu kandung dari 

ayah tersebut atau nenek dari anak tersebut yang beragama Islam untuk 
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bisa mengawasi anak tersebut supaya si ayah tidak mengajarkan suatu hal 

yang buruk kepada anak tersebut. 

Adapun perspektif hukum positif, penulis menggunakan Undang-undang 

Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia yang didalamnya 

mencangkup beberapa hak asasi manusia salah satunya Hak Anak “setiap 

anak berhak atas perlindungan oleh orangtua” hal ini senada dengan 

rujukan hukum yang digunakan oleh hakim yaitu semata-mata untuk 

kepentingan terbaik bagi anak. Berdasarkan Putusan Perkara Nomor 

1494/Pdt.G/2018/PA.Kab.Mlg yang dimana Hakim menjatuhkan kepada 

Tergugat selaku Ayah yang sudah pindah Agama, supaya kedua belah 

pihak mempunyai hak asasi yang sama maka tergugat selaku Ayah harus 

tetap mempersilahkan Penggugat untuk mencurahkan kasih sayangnya 

kepada anak tersebut, bagaimanapun anak tersebut masih berusia 4 tahun, 

sehingga masih sangat membutuhkan kasih sayang seorang ibu. Semua itu 

semata-mata untuk menciptakan kepentingan terbaik bagi anak atau 

kemaslahatan bagi anak. 

 

B. SARAN 

Dari hasil penelitian ini, perlu kiranyaspenulis memberikanabeberapa 

masukan atau saranayang terkait denganapenelitian ini yaitu: 

1. Bagi pasangan Suami Isteri yang telahamenikah secara resmiadalam 

agamaaIslam. Untuk menjaga keharmonisan keluarga mereka jangan 

sampai terjadi perceraian, karena jika itu sudah terjadi akan berdampak 
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pada sang anak yang akan mengalami kekurangan kasih saying dari salah 

satu orangtuanya. Maka dari itu hendaknya para orangtua baik ibu maupun 

ayah tetap memberi kasih sayang penuh kepada anaknya, jangan sampai 

terjadi perlakuan diskriminasi, penelantaran maupun perlakuan alah 

lainya, karena jika sudah cerai hal itu akan menjadi pertimbanganahakim 

dalam memutuskanahak asuh anak (Hadhanah). 

2. Hasil penelitian iniadapat digunakan untukareferensi 

penelitianaselanjutnya, serta dapat meningkatkanakualitas penelitian 

khususnyaadengan tema yangasama. 
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